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ABSTRAKSI 
Muh. Nizar Syarief, E 131 12 114, “Kerjasama Indonesia-Korea Selatan 
dibidang Manufaktur”, di bawah bimbingan Seniwati, Ph.D selaku pembimbing I 
dan Drs. H. Huasian Abdullah, M.Si selaku pembimbing II, Departemen Ilmu 
Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Hasanuddin. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peluang, tantangan dan strategi 
Kerjasama Indonesia-Korea Selatan dibidang Manufaktur. Penelitian ini terfokus 
pada perdagangan dan investasi Indonesia-Korea Selatan dibidang Manufaktur 
secara umum. Penelitian ini dibatasi selama lima tahun, yaitu tahun 2011 hingga 
2015. 
 
Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, maka metode penelitian 
menggunakan teknik pengumpulan data dengan studi pustaka melalui sumber 
sekunder. Selain itu, penelitian ini menggunakan teknik analisa deskriptif dengan 
teknik analisa data kualitatif.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerjasama Indonesia-Korea Selatan 
dibidang maufaktur memiliki beberapa peluang yaitu Indonesia memiliki sumber 
daya yang tinggi; Korea Selatan memiliki modal dan teknologi yang tinggi: 
perluasan lapangan kerja dan penyerapan tenaga kerja. Adapun yang menjadi 
tantangan kerjasama Indonesia-Korea Selatan dibidang manufaktur adalah 
adanya perselisishan antar buruh dan pengusaha Korea Selatan, kemudahan 
berinvestasi di Indonesia masih rendah, serta ekspor Indonesia ke Korea Selatan 
menurun. Adapun strategi yang dilakukan oleh kedua negara adalah melalui 
kemitraan strategis dalam bentuk JTF-EC dan kerangka IK-CEPA. 
 
Kata Kunci : Indonesia, Korea Selatan, Hubungan Bilateral, Manufaktur. 
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ABSTRACT 
 
Muh. Nizar Syarief, E 131 09 262, "Cooperation Between Indonesia-South 
Korea in Manufacturing Sector ", under the guidance of Seniwati, Ph.D, as a  
Advisor I Drs. H. Husain Abdullah, M.Si as Advisor II, Department of 
International Relations, Faculty of Social and Political Sciences, University of 
Hasanuddin. 
 
The purpose of this research is to identify oppertunities, challenges and strategies 
on cooperation between Indonesia-South Korea in Manufacturing Sector. This 
study focused on trade and investment on cooperation between Indonesia-South 
Korea in Manufacturing generally. The study was limited for five years, from 
2011 to 2015. 
 
This type of research that the author uses to achieve the objective is explanatory 
descriptive reasearch. Data collection techniques used by the author is library 
reserach. As for analyzing the data, the author uses qualitative analysis 
techniques. 
 
Result of this study indicate that te ongoing cooperation between Indonesia-South 
Korea in manufacturing sector have some oppertunities such as, Indonesia has 
high resources; South Korea has capital and high technology; the expansion of 
job and the absorption on labor. As for the challenges of cooperation between 
Indonesia-South Korea in manufacturing sector are; disagreement between 
Indonesian labor and South Korea entrepreneur, the ease of investing in Indonesia 
still low, and Indonesian export to South Korea decrease. Strategies undertaken 
by to country through strategic partnership in JTF-EC and the framework of 
IK-CEPA. 
 
Key Words : Indonesia, South Korea, Bilateral Relations, Manufacturing 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Setiap negara memiliki kelebihan, kekurangan dan kepentingan yang 
berbeda. Hal ini kemudian mendorong dilakukannya hubungan dan kerjasama 
internasional. Hubungan kerjasama antar negara di dunia diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan eksistensi keberadaan suatu negara dalam tata 
pergaulan internasional, di samping demi terciptanya perdamaian dan 
kesejahteraan hidup. Khususnya menyangkut kebutuhan ekonomi, negara sangat 
membutuhkan bantuan negara lain. Bahkan untuk negara maju sekalipun, tetap 
membutuhkan negara/bangsa lainnya agar dapat mengkonversi kekayaannya 
dengan bahan-bahan baku yang dihasilkan oleh negara lain. 
Untuk mencapai apa yang menjadi kepentingan dan keinginan suatu negara 
terhadap negara lain maka perlu menjalin kemitraan antar negara baik secara 
bilateral maupun multilateral. Kemitraan multilateral dilakukan dengan banyak 
negara atau satu negara dengan dua negara atau lebih negara baik ditingkat 
kawasan atau internasional. Sedangkan kemitraan bilateral dilakukan antara dua 
negara dengan kepentingan yang sama.  
Kerjasama diyakini sebagai alternatif bagi terciptanya sebuah tatanan dunia 
yang stabil. Masyarakat internasional mulai menyadari bahwa fenomena global 
yang dihadapi tidak lagi terbatas pada ancaman keamanan, melainkan telah 
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melibatkan hal-hal yang lebih bersifat konstruktif dan membangun melalui 
bingkai kerjasama.  
Kemajuan teknologi dalam bidang komunikasi dan transportasi sebagai hasil 
dari globalisasi telah membawa dampak yang dahsyat dalam hubungan antar 
bangsa khususnya dalam hubungan ekonomi internasional. Perkembangan ini 
mampu menembus dinding-dinding geopolitik antar bangsa yang menciptakan 
pergaulan antar bangsa semakin terbuka. Sebagai hasilnya, negara dapat 
melakukan kerjasama dengan  negara dari kawasan lainnya. Sebagai contoh 
kerjasama Indonesia dengan Korea Selatan. 
Kerjasama Indonesia dan Korea Selatan terbentuk sejak terjalinnya 
pembukaan diplomatik kedua negara yang terjadi pada tahun 1966 dan terus 
mengalami perkembangan dan peningkatan dalam berbagai bidang. Kemudian, 
hubungan kedua negara terutama dalam aspek ekonomi semakin intens 
dilaksanakan setelah ditandatanganinya deklarasi bersama pembentukan 
kemitraan strategis (Joint Declaration on Strategic Partnership to Promote 
Friendship and Cooperation in the 21st Century) di Jakarta pada tanggal 4-5 
Desember 2006.1 Joint declaration tersebut meliputi 3 pilar kerjasama, yaitu: 
kerjasama politik dan keamanan; kerjasama ekonomi, perdagangan dan investasi; 
serta kerjasama sosial budaya. Joint declaration tersebut mendorong kedua 
negara untuk lebih mempererat persahabatan dan menciptakan kerjasama yang 
lebih kongkrit. Sejak saat itu, tren investasi dan perdagangan antara kedua negara 
terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 
                                                   
1 KBRI Seoul. Bilateral RI-Korsel diakses dari http://kbriseoul.kr/kbriseoul/index.php/id/indokor 
 tanggal 8 Maret 2016. 
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Dalam konteks hubungan bilateral, Indonesia dan Korea Selatan berada 
dalam posisi saling melengkapi. Di satu pihak, Indonesia memerlukan 
modal/investasi, teknologi dan produk-produk teknologi. Di lain pihak, Korea 
Selatan memerlukan sumber alam/mineral, tenaga kerja dan pasar Indonesia yang 
besar. Korea Selatan merupakan alternatif sumber teknologi khususnya dibidang 
heavy industry, IT dan telekomunikasi.2 Bila kedua negara menjalin hubungan 
kerjasama maka akan menghasilkan keuntungan bagi kedua negara. Dimana 
Korea Selatan merupakan negara yang terus berinovasi dalam kemajuan 
teknologi dan informasi, sumber daya manusia juga manajemen yang berkualitas 
dan industri maju. Sedangkan Indonesia merupakan negara dengan kekayaan 
yang melimpah, pasar domestik yang besar dan strategis, juga sumber daya 
manusia yang sedang berkembang, stabilitas politik (yang relatif rendah), dan 
upah kerja yang tergolong rendah.3 
Korea Selatan merupakan mitra dagang yang penting bagi Indonesia dilihat 
dari tahun 2010 hingga tahun 2015 yang secara umum mengalami peningkatan 
yang luar biasa dari pada tahun sebelumnya. Pada tahun 2010 total perdagangan 
kedua negara periode Januari - Mei sebesar US$ 9,31 miliar, pada tahun 2011 
total perdagangan pada periode yang sama sebesar US$ 12,31 miliar mengalami 
peningkatan sebesar 32,26% bila dibandingkan data tahun 20104 dan pada tahun 
                                                   
2 Arifin Multazam. 2010. Diplomasi Pertahanan Indonesia terhadap Korea Selatan periode 2006-
 2009. Skripsi. Jurusan Ilmu Hubungan Internasional FISIP Universitas Indonesia. 
3  Indonesia Investment. Budaya Ekonomi - Indonesia diakses dari http://www.indonesia-
 investments.com/id/budaya/ekonomi/item177 tanggal 10 April 2016 
4  Kementrian Perdagangan RI. Laporan Atase Perdagangan-Perkembangan Perdagangan 
 Indonesia Korea Selatan 2011 diakses dari http://www.kemendag.go.id/id/view/trade-
 attache-report/114/2011/5 pada tanggal 10 April 2016. 
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2012 total perdagangan pada periode Januari - Mei sebesar US$ 12,92 miliar.5 
Selanjutnya pada tahun 2013 total perdagangan kedua negara periode Januari - 
Desember sebesar US$ 24.758,18 Juta dan pada tahun 2014 total perdagangan 
pada periode yang sama sebesar US$ 23.688,14 Juta turun 4,32% bila 
dibandingkan data tahun 2013.6 Sedangkan pada tahun 2015 nilai perdagangan 
kedua negara  periode Januari - Oktober sebesar US$ 14.237,91 Juta.7 Data 
analisis menunjukkan nilai penurunan dan peningkatan dalam perkembangan 
perdagangan kedua negara. 
Dari segi investasi hubungan kedua negara sangat mendalam. Indonesia 
adalah negara tujuan penanaman modal asing yang pertama dalam sejarah Korea 
Selatan. Pada tahun 2010, dilaporkan bahwa investasi Korea Selatan tercatat lebih 
dari 1.778 juta dolar AS dan Pada tahun 2012 jumlah investasi Korea Selatan 
tercatat sebanyak 752 juta dollar AS.8 Pada tahun 2015 investasi Korea Selatan 
menduduki urutan ke-empat investor terbesar di Indonesia, dari data realisasi 
investasi yang dikeluarkan oleh BKPM periode Januari-September 2015, Korea 
                                                   
5  Kementrian Perdagangan RI. Laporan Atase Perdagangan-Perkembangan Perdagangan 
 Indonesia Korea Selatan 2012 diakses dari http://www.kemendag.go.id/id/view/trade-
 attache-report/114/2012/5  pada tanggal 10 April 2016. 
 
6  Kementrian Perdagangan RI. Laporan Atase Perdagangan-Perkembangan Perdagangan 
 Indonesia Korea Selatan 2014 diunduh dari  
 http://www.kemendag.go.id/files/pdf/2015/04/30/report-1430382219.pdf  pada tanggal 10 
 April 2016. 
7  Kementrian Perdagangan RI. Laporan Atase Perdagangan-Perkembangan Perdagangan 
 Indonesia Korea Selatan 2015 diunduh dari  
 http://www.kemendag.go.id/files/pdf/2016/01/14/report-1452762483.pdf pada tanggal 10 
 April 2016. 
8 Je Seong Jeon dan Yuwanto. 2014. Era Emas Hubungan Indonesia-Korea: Pertukaran Kultural 
 Melalui Investasi dan Migrasi. Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara. hal. 15 
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Selatan menempati peringkat empat dengan nilai investasi US$1,0 miliar dengan 
1.529 proyek.9 
Pasca perang, Korea Selatan merupakan negara pertanian tradisional  yang 
miskin dan harus bergantung pada utang luar negeri. Beberapa tahun kemudian, 
Korea Selatan mengukir prestasi yang luar biasa sekaligus merubah pandangan 
rendah terhadap Korea Selatan. Korea Selatan kemudian bangkit menjadi negara 
industri yang disegani dunia. Pada tahun 1966 Korea Selatan mengalami 
perkembangan pesat dalam industri manufaktur yang produknya mengikuti 
Jepang. Korea Selatan saat ini, merupakan salah satu negara Asia yang 
mengekspor barang-barang manufaktur berteknologi tinggi, mulai dari elektronik, 
mobil/bus, kapal, mesin-mesin, petrokimia hingga robotik. 
Keberhasilan Korea Selatan sebagai negara ekonomi maju dan industri maju 
dunia, memberikan inspirasi yang baik bagi rekan kerjasama ekonomi negara 
berkembang seperti Indonesia. Indonesia telah berkembang dalam beberapa tahun 
terakhir sebagian besar dikarenakan konsumsi domestik masyarakat yang tinggi, 
pertumbuhan ekspor manufaktur dan komoditas. Sektor manufaktur Indonesia 
merupakan industri penting bagi Indonesia. Manufaktur merupakan sumber 
utama lapangan pekerjaan yang berkualitas maupun pendorong pembangunan di 
sektor jasa. Sektor manufaktur telah mempercepat reformasi ekonomi Indonesia 
dari perekonomian agraris menjadi semi-industrialis pada tahun 1990-1996.  
Indonesia memiliki pasar domestik yang besar dan strategis, serta deposit 
sumber daya alam yang melimpah yang berasal dari pertanian, kehutan, kelautan 
dan perikanan, peternakan, perkebunan serta pertambangan dan energi. Akan 
                                                   
9  Ekonomi finansial, ”BKPM Gencarkan Promosi ke Korea Selatan” diakses dari  
 http://finansial.bisnis.com/read/20151217/9/502746/bkpm-gencarkan-promosi-ke-korea-
 selatan, pada tanggal 30 Juni 2016 
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tetapi Indonesia belum sepenuhnya dapat memanfaatkan SDA secara pribadi 
sehingga membutuhkan keterlibatan pihak lain. Kebijakan pemerintah Indonesia 
menjalin hubungan deklarasi bersama dengan Korea Selatan tentunya akan 
menghasilkan keuntungan bagi kedua negara.  
Kemitraan yang terjalin antara Indonesia dan Korea Selatan merupakan 
sebuah fenomena yang perlu dieksplor lebih jauh. Penulis berpendapat bahwa 
Indonesia mampu memiliki prospek yang baik dalam menjalin kerjasama dengan 
Korea Selatan khususnya dibidang manufaktur. Sehingga penulis memilih judul 
peneclitian “Kerjasama Indonesia - Korea Selatan dibidang Manufaktur.” 
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Dalam menganalisis kerjasama Indonesia - Korea Selatan dibidang 
manufaktur penulis akan membatasi kerangka kerjasama ini pada perdagangan 
dan investasi di bidang manufaktur secara umum dari tahun 2011-2015. 
Agar penelitian ini lebih terarah, maka permasalah tersebut dirumuskan 
dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana peluang dan tantangan kerjasama Indonesia - Korea Selatan 
dibidang Manufaktur? 
2. Bagaimana strategi kerjasama Indonesia - Korea Selatan dibidang 
Manufaktur?  
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui dan menjelaskan peluang dan tantangan kerjasama 
Indonesia - Korea Selatan dibidang manufaktur. 
b. Untuk mengetahui dan menjelaskan strategi kerjasama Indonesia - 
Korea Selatan dibidang manufaktur. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan berguna untuk: 
a. Sebagai informasi tambahan bagi Pemerintah dalam melaksanakan 
perencanaan dan merumuskan kebijakan dalam menjalin kerjasama 
khususnya dibidang manufaktur dengan Korea Selatan. 
b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi mahasiswa dalam 
menambah pengetahuan berkaitan dengan kerjasama Indonesia-Korea 
Selatan dibidang manufaktur. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Setiap negara tentunya tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri karena 
ketidakmampuannya untuk memproduksi segala sesuatunya sendiri. Untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut, setiap negara harus melakukan kerjasama baik itu 
yang bersifat bilateral maupun multilateral. Pada dasarnya kerjasama dapat 
menciptakan sebuah keuntungan, perdamaian dan meminimalisir terjadinya 
konflik antar negara. 
Holsti menjelaskan beberapa alasan mengapa negara harus melakukan 
kerjasama dengan negara lainnya:10 
                                                   
10 K.J Holsti. 1988. Politik Internasional: Kerangka Untuk Analisis - Edisi Keempat Jilid I. 
Jakarta:  Erlangga. Hal 362-363 
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1. Untuk meningkatkan kesejahteraan ekonominya, sehingga negara tersebut 
 dapat mengurangi biaya yang harus ditanggung negara dalam 
 memproduksi suatu produk kebutuhan bagi rakyatnya karena adanya 
 keterbatasan yang dimiliki oleh negara tersebut. 
2. Untuk meningkatkan efisiensi yang berkaitan dengan pengurangan biaya. 
3. Karena adanya masalah-masalah yang mengancam keamanan bersama. 
4. Dalam rangka mengurangi kerugian negatif yang ditimbulkan oleh 
 tindakan-tindakan individual negara yang memberi dampak terhadap 
 negara lain. 
Hubungan bilateral adalah suatu bentuk kerjasama antara dua negara, baik 
dalam bidang ekonomi, sosial pertahanan dan keamanan yang merupakan 
implementasi dari kebijakan nasional guna memenuhi kebutuhan domestik 
sebuah negara, dimana negara manapun di dunia tidak akan mampu berdiri 
sendiri tanpa mengadakan interaksi dengan negara lain. Suatu hubungan 
kerjasama yang berlandaskan hubungan bilateral menjelaskan tentang hubungan 
antara dua negara yang menyepakati sebuah kerjasama. Seperti yang 
dikemukakan oleh Kusumo Hamidjojo yang juga menjelaskan mengenai 
hubungan bilateral adalah : 
Suatu bentuk kerjasama di antara negara baik yang berdekatan secara 
geografis ataupun jauh diseberang lautan dengan sasaran utama menciptakan 
perdamaian, dengan memperhatikan kesamaan politik, kebudayaan, dan 
struktur ekonomi.11 
 
Dengan demikian, hubungan bilateral tersebut terjalin tanpa 
mempermasalahkan letak geografis suatu negara namun bagaimana kedua negara 
                                                   
11 Budiono Kusumohamidjojo. 1990. Pengantar Hubungan Internasional. Bandung: Armico. 
Hal. 48. 
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dapat berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan masing-masing diberbagai bidang. 
Hubungan bilateral memiliki beberapa kelebihan antara lain : kerjasama ini 
cenderung mudah dilakukan karena negara yang terlibat hanya 2 (dua) dan aturan 
tidak begitu kompleks. Adapun bagi negara besar, dengan adanya konsep 
kerjasama bilateral hal ini dapat menekan negara dari lawan kerjasamanya untuk 
mematuhi dan mengikuti aturan yang telah disepakati, kemudian kalkulasi dan 
pencapaian pertimbangan tidak begitu rumit. Hasil dari kerjasama bilateral pada 
umumnya menghasilkan sebuah transaksi yang berlangsung berulang ulang 
melalui aktifitas perdagangan dan investasi. 
Perdagangan internasioal merupakan suatu aktivitas bisnis yang melibatkan 
berbagai negara di dunia dengan berbagai perusahaan dan industri di dalamnya 
dimana setiap transaksi bisnis dijalankan secara lintas negara.12 Perdagangan 
internasional telah membuka peluang bagi setiap negara atau aktor hubungan 
internasional lainnya untuk bekerja sama melakukan perubahan baik dari 
ekonomi maupun dibidang lainnya. 
Pemahaman akan mekanisme sistem perdagangan internasional telah 
dipaparkan sebagai aktifitas berproduksi negara secara efisien. Hal ini disebabkan 
karena dalam sistem tersebut, negara akan memproduksi satu atau beberapa 
barang saja dengan biaya produksi yang rendah untuk diekspor dan negara 
tersebut akan mengimpor barang-barang lain dengan harga yang lebih murah 
daripada memproduksi sendiri. Dengan cara tersebut negara dapat memproduksi 
dengan cara efisien dan memperoleh keuntungan. Keuntungan tersebut disebut 
dengan keunggulan komparatif (comparative advantage).  
                                                   
12 Irham Fahmi. 2013. Ekonomi Politik: Teori dan Realita. Bandung: Alfabeta. Hal. 255 
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Teori keunggulan komparatif merupakan sumbangan utama David Ricardo 
pada tahun 1917. Ricardo mengatakan bahwa, perdagangan internasional pada 
dasarnya memberikan keuntungan bagi setiap negara yang terlibat di dalamnya. 
Secara jelas Ricardo mengemukakan teori keunggulan komparatif untuk 
mendukung argumennya. Menurutnya :  
Keunggulan komparatif adalah keunggulan suatu negara atau kawasan dalam 
memproduksi barang tertentu apabila biaya sosial untuk memproduksi 
barang tersebut lebih rendah daripada yang dilakukan oleh negara atau 
kawasan lain atau dengan kata lain sebaliknya mengekspor produk yang 
dapat diproduksi lebih efisien dari yang diproduksi negara lain dan 
mengimpor barang-barang yang biaya produksinya relatif lebih mahal.13 
 
Ricardo membuktikan bahwa apabila terdapat dua negara yang saling 
berdagang dan masing-masing negara mengkonsentrasika diri untuk mengekspor 
barang yang bagi kedua negara tersebut merupakan keunggulan komparatif, maka 
kedua negara tersebut akan untung.  
Perdagangan internasional pada umumnya selalu diikuti dengan aktivitas 
investasi. Investasi menurut Abdul Halim pada hakekatnya merupakan 
penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk memperolah 
keuntungan di masa mendatang.14 Investasi yang pada umunya banyak berlaku 
adalah investasi asing langsung atau biasa disebut foreign direct investment 
(FDI). FDI  didefenisikan sebagai investasi jangka panjang oleh seorang 
investor asing langsung dalam sebuah perusahaan negara tertentu. Investasi ini 
mengikutseratakan investor dalam manajemen perusahaan dan mengontrol 
penanaman modal yang ada.  
                                                   
13 Tumpal Rumapea. 2000. Kamus Lengkap Perdagangan Internasional. Jakarta: PT. Gramedia 
 Pustaka Utama. hal 75 
14 Irham Fahmi, op.cit., hal 156 
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Menurut Michael P. Torado, yang dimaksud dengan FDI adalah investasi 
disuatu negara yang berasal dari negara  negara melalui perusahaan-perusahaan 
yang dimiliki oleh pihak swasta. 15  Oleh karena itu tidak hanya terjadi 
pemindahan sumber daya, tetapi juga pemberlakuan kontrol terhadap perusahaan 
luar negeri. Investasi langsung berarti bahwa perusahaan dari negara penanam 
modal mengawasi atas aset  yang ditanam di negara pengimpor modal.  
FDI dapat mengambil beberapa bentuk yaitu: pembentukan suatu perusahaan 
dimana perusahaan dari negara penanam modal memiliki mayoritas saham-saham 
pembentukan suatu perusahaan di negara pengimpor modal-modal atau menaruh 
aset tetap di negara lain oleh perusahaan nasional dari negara penanam modal. 
Investasi asing hanya akan terjadi pada industri yang mempunyai keunggulan 
komperatif maupun yang pada akhirnya akan menuju pada kompetitif.     
 
E. Metode Penelitian 
1. Tipe Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tipe deskriptif-analitik. 
Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan peluang dan 
tantangan kerjasama Indonesia - Korea Selatan dibidang manufaktur serta 
strategi kerjasama Indonesia - Korea Selatan dibidang manufaktur. 
Kemudian, dari hasil uraian tersebut akan dilanjutkan dengan analisis 
untuk menarik kesimpulan yang bersifat analitik. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
                                                   
15 Michael P.Todaro. 2000. Ekonomi Untuk Negara Berkembang : Suatu Pengantar Tentang 
 Prinsip-PrinsipMasalah dan Kebijakan Pembangunan .terj. Agustinus Subekti. Jakarta: 
 Bumi Aksara. hal. 250. 
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Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
menggunakan studi pustaka (library research) yaitu dengan 
mengumpulkan data dari literatur yang berhubungan dengan permasalahan 
yang akan dibahas. Literatur ini berupa buku-buku, jurnal, majalah, surat 
kabar dan pencarian informasi melalui internet. 
Adapun tempat penelitian yang akan dikujungi yaitu: 
a. Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin; 
b. Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin; 
c. Perpustakaan HIMAHI FISIP UNHAS 
d. Kementrian Perindustrian Indonesia di Jakarta; 
3. Jenis Data 
Jenis data yang penulis gunakan adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh melalui studi literatur, seperti buku, jurnal, 
artikel, laporan tertulis, majalah, dan dokumen lainnya yang berkaitan 
dengan rumusan masalah yang akan diteliti, yakni peluang dan tantangan 
kerjasama Indonesia - Korea Selatan dibidang manufaktur dan strategi 
kerjasama Indonesia - Korea Selatan dibidang manufaktur. 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis data 
hasil penelitian adalah teknik analisis kualitatif. Dalam penelitian ini akan 
memaparkan dan menjelaskan Kerjasama Indonesia - Korea Selatan 
dibidang Manufaktur kemudian menarik kesimpulan dari data-data yang 
berhasil dikumpulkan. 
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5. Metode Penulisan 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pola deduktif yakni dengan 
menggambarkan permasalahan yang diteliti secara umum, kemudian 
menarik kesimpulan secara khusus. 
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BAB III 
GAMBARAN UMUM KERJASAMA INDONESIA - KOREA 
SELATAN DIBIDANG MANUFAKTUR 
 
A. Tinjauan Historis Hubungan Bilateral Indonesia - Korea Selatan 
1. Profil Industri Manufaktur Indonesia 
Indonesia telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir sebagian besar 
dikarenakan konsumsi domestik masyarakat yang tinggi, pertumbuhan 
ekspor manufaktur dan komoditas, dan Indonesia juga dikatakan merupakan 
salah satu negara ekonomi terbesar di Asia Tenggara.16 Indonesia memiliki 
pasar domestik yang besar dan strategis, serta deposit sumber daya alam 
Indonesia berasal dari pertanian, kehutanan, kelautan dan perikanan, 
peternakan, perkebunan serta pertambangan dan energi. 
Indonesia saat ini telah berubah dari dari perekonomiannya sangat 
bergantung pada pertanian, menjadi negara yang perekonomiannya lebih 
seimbang, di mana sektor manufaktur (industri) kini lebih dominan 
dibanding sektor pertanian. Pada tahun 2010 sektor industri menyumbang 
47% dari GDP Indonesia kemudian sektor jasa 38% dan pertanian 15%.17 
Saat ini ekonomi Indonesia telah cukup stabil. Sejak tahun 2010 hingga 
2015, nilai GDP Indonesia mengalami fluktuasi. Nilai GDP Indonesia pada 
tahun 2010 sebesar US$ 755,1, tahun 2011 sebesar US$ 892,97, tahun 2012 
                                                   
16  Mayhar Diani. 2014. Strategi Multi Track Diplomacy Dalam Kerjasama Ekonomi Industri 
 Korea Selatan (ROK) Terhadap Indonesia Tahun 2006-2012. Skripsi. Program Studi 
 Hubungan Internasional FISIP Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 
17 Indonesia Investment. Produk Domestik Bruto Indonesia. Diakses dari http://www.indonesia-
 investments.com/id/keuangan/angka-ekonomi-makro/produk-domestik-bruto-
 indonesia/item253 pada tanggal 11 Juli 2016 
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sebesar 917,87, tahun 2013 sebesar US$ 912,52, tahun 2014 sebesar US$ 
890,49 dan pada tahu 2015 sebesar US$ 861,93. Dari hasil di atas 
menunjukkan GDP Indonesia pada tahun 2012 merupakan nilai GDP 
tertinggi yang pernah dicapai oleh Indonesia. GDP Indonesia setara dengan 
1,39%  dari rata-rata dunia.18 
 
Grafik 3.1 Indonesia GDP 
 
Sumber : Trading Economics,  
(http://www.tradingeconomics.com/indonesia/gdp diakses pada tanggal 
10 Juli 2016) 
 
Sektor industri merupakan sektor yang signifikan kontribusinya dalam 
perekonomian. Pada Pelita V sektor industri dituntut perannya sebagai 
penggerak utama pembangunan baik dalam laju pertumbuhan ekonomi 
maupun dalam perluasan kesempatan kerja. 19  Pada tahun 1967-1997, 
pertumbuhan sektor industri hampir selalu berada di atas pertumbuhan 
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi pada periode tersebut memiliki rata- rata 
                                                   
18 Trading Economics. Indonesia GDP. diakses dari 
 http://www.tradingeconomics.com/indonesia/gdp pada tanggal 10 Juli 2016  
19 Marzuki Usman (et.all). 1990. Pembiayaan Investasi: Kendala dan Prospek. Ikatan Sarjana 
 Ekonomi Cabang Jakarta. hal. 3 
   
16 
sebesar 6,1% serta pertumbuhan industri mencapai 10,3% pertahunnya.20 
Perubahan terbesar terjadi pada tahun 1997-2004, pada masa tersebut terjadi 
krisis dalam perekonomian dan pertumbuhan sektor industri hanya mencapai 
3,1 %.21 
Dinamika sektor industri secara umum bergerak sejalan dengan 
pertumbuhan ekonomi. Ketika krisis Asia melanda Indonesia 
tahun1997/1998, GDP tahun 1998 tumbuh negatif sebesar 13,3% yang juga 
diikuti oleh penurunan pertumbuhan sektor manufaktur sebesar 15,4%. 
Walaupun sempat mengalami penurunan pertumbuhan akibat adanya krisis. 
Disisi lain, peningkatan lapangan kerja industri manufaktur hanya naik 10% - 
12%.22 
Manufaktur merupakan kunci penggerak ekonomi Indonesia sejak tahun 
1980-an hingga akhir tahun 1990-an. Sektor ini menjadi sumber utama 
penyedia lapangan kerja bagi negara dengan menyerap 14,4 juta tenaga kerja 
di akhir tahun 2010.23 Sektor industri manufaktur sangat berperan penting 
dalam perekonomian nasional. Terbukti dari kontribusi sektor ini yang 
memberikan nilai tambah terhadap GDP Indonesia. 
Berdasarkan GDP menurut harga konstan 2010, pada tahun 2014 
konstribusi sektor manufaktur terhadap perekonomian mencapai 21,02%. 
Pada tahun 2011 kontribusi sektor manufaktur terhadap perekonomian 
sebesar 21,76%, tahun 2012 sebesar 21,45% dan tahun 2013 sebesar 20,98%. 
                                                   
20  Yati Kurniati, Yanfitri. 2010. Dinanmika Industri Manufaktur dan Respon Terhadap Siklus 
 Bisnis. Buletin Ekonomi dan Moneter. 
21 Ibid. hal 148 
22 Ibid. hal 136 
23 Global Business Guide Indonesia. Overview of The Manufacturing Sector. Diakses dari 
 http://www.gbgindonesia.com/en/manufacturing/article/2011/overview_of_the_manufact
 uring_sector.php  diakses pada tgl 8 Juli 2016 
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Dengan kondisi seperti itu tampak bahwa pada tahun 2014 kontribusi industri 
pengolahan meningkat setelah menurun ditahun-tahun sebelumnya. 
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Tabel 3.1 (y-on-y) GDP Industri Manufaktur Non Migas dan 
Kontribusinya Terhadap GDP Nasional Atas Dasar Harga Konstan 
(%)    
Catatan : *) Angka Sementara. 
**) Angka Sangat Sementara. 
 
Sumber : BPS Indonesia 
 
Sepanjang tahun 2011 hingga 2015 beberapa Industri manufaktur 
mengalami pertumbuhan negatif seperti industri tekstil dan pakaian jadi, 
industri kertas dan barang dari kertas. Selain itu terdapat pula industri 
manufaktur yang mengalami pertumbuhan positif seperti industri makanan 
dan minuman, industri kimia, farmasi dan obat tradisional.   
Uraian 2011 2012 2013* 2014** 
GDP Nasional 6,17 6,03 5,58 5,02 
GDP Industri Manufaktur 6,26 5,62 4,49 4,63 
Kontribusi Industri Manufaktur 21,76 21,45 20,98 21,02 
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Tabel 3.2 Laju Pertumbuhan Industri Manufaktur Indonesia 
(Kumulatif) Dalam% 
 
No. Lapangan Usaha 2011 2012 2013 2014* 2015** 
1. Industri Makanan dan Minuman 10,98 10,33 4,07 9,49 7,54 
2. Industri Pengolahan Tembakau -0,23 8,82 -0,27 8,33 6,43 
3. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi 6,49 6,04 6,58 1,56 -4,79 
4. 
Industri Kulit, Barang dari Kulit dan 
Alas Kaki 
10,94 -5,43 5,23 5,62 3,98 
5. 
Industri Kayu, Barang dari Kayu dan 
Gabus dan Barang Anyaman dari 
Bambu, Rotan dan Sejenisnya 
-2,72 -0,80 6,19 6,12 -1,84 
6. 
Industri Kertas dan Barang dari Kertas; 
Percetakan dan Reproduksi Media 
Rekaman 
3,89 -2,89 -0,53 3,58 -0,11 
7. 
Industri Kimia, Farmasi dan Obat 
Tradisional 
8,66 12,78 5,10 4,04 7,36 
8. 
Industri Karet, Barang dari Karet dan 
Plastik 
2,08 7,56 -1,86 1,16 5,05 
9. Industri Barang Galian bukan Logam 7,78 7,91 3,34 2,41 6,18 
10. Industri Logam Dasar 13,56 -1,57 11,63 6,01 6,48 
11. 
Industri Barang Logam; Komputer, 
Barang Elektronik, Optik; dan 
Peralatan Listrik 
8,79 11,64 9,22 2,94 7,83 
12. Industri Mesin dan Perlengkapan 8,53 -1,39 -5,00 8,67 7,49 
13. Industri Alat Angkutan 6,37 4,26 14,95 4,01 2,33 
14. Industri Furnitur 9,93 -2,15 3,64 3,60 5,00 
15. 
Industri Pengolahan Lainnya; Jasa 
Reparasi dan Pemasangan Mesin dan 
Peralatan 
-1,09 -0,38 -0,70 7,65 4,89 
 Industri Pengolahan Non Migas 7,46 6,98 5,45 5,61 5,04 
 Produk Domestik Bruto 6,17 6,03 5,58 5,02 4,79 
Catatan : *) Angka Sementara. 
**) Angka Sangat Sementara. 
Sumber : Kementrian Perindustrian RI 
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Industri manufaktur Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang baik. 
Industri manufaktur Indonesia telah memberikan kontribusi hampir 
seperempat bagian dari GDP nasional. Data UNIDO (badan PBB untuk 
pembangunan industri) menempatkan Indonesia sebagai peringkat 10 besar 
industri manufaktur dunia. Nilai tambah industri manufaktur Indonesia 
mencapai US$229,66 miliar pada tahun 2015, menyumbangkan 1,93% nilai 
tambah industri manufaktur dunia.24 
 
2. Profil Industri Manufaktur Korea Selatan 
Korea Selatan merupakan salah satu keajaiban ekonomi Asia. Dalam 
waktu yang relatif singkat Korea Selatan berhasil menjadi negara industri 
modern sekaligus kekuatan ekonomi yang diperhitungkan dunia. 
Keberhasilan pembangunannya menjadi model bagi negara-negara lain. 
Pertumbuhan ekonomi Korea Selatan sejak kemerdekaan dan setelah 
kerusakan akibat perang merupakan sebuah contoh keberhasilan 
pembangunan ekonomi yang luar biasa. 
Pasca perang, Korea Selatan merupakan negara pertanian tradisional  
yang miskin dan harus bergantung pada utang luar negeri. Pemisahan dua 
Korea menjadikan perekonomian negara berjalan tidak seimbang. Karena 
kedua wilayah yang terpisah bukan sekedar wilayah geografis, melainkan 
juga wilayah ekonomi dengan menempatkan kawasan selatan sebagai basis 
pertanian dan industri ringan, sedangkan kawasan utara sebagai basis tenaga 
listrik dan industri. 
                                                   
24 Bisnis.com. Ini 15 Negara Sentra Manufaktur Terbesar. Diakses dari  
http://industri.bisnis.com/read/20160423/257/540959/ini-15-negara-sentra-manufaktur-
 terbesar pada tanggal 12 Juli 2016 
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Pada tahun 1960-an kebijakan ekonomi pemerintah Korea Selatan diganti 
dan diarahkan pada usaha pencapaian stabilitas ekonomi. Pertumbuhan 
ekonomi yang sebelumnya ditekankan pada sektor pertanian mulai 
dikerahkan pada sektor industri. Sebagai modal dasar pembangunan industri 
Korea Selatan, digunakan bantuan asing yang terutama didukung oleh 
Amerika Serikat berupa bantuan senilai 1,7 miliar dolla AS selama tahun 
1953-1960.25 
Tingkat konsumsi barang impor dalam negeri yang sangat tinggi, 
mendorong pemerintah Korea Selatan untuk menjalankan kebijakan industri 
substitusi impor terkhusus di bidang manufaktur seperti tekstil dan berbagai 
macam barang jadi agar konsumsi itu dapat dipenuhi oleh produksi dalam 
negeri. Sementara itu, ekspor menjadi sumber utama perdagangan luar 
negeri. Produk non-manufaktur Korea Selatan belum banyak berkembang 
sehingga hasil produksinya hanya bisa digunakan untuk menyuplai pasar 
dalam negeri. 
Sebagai bukti keberhasilan tersebut Korea Selatan mampu membangun 
fondasi industri kuat, termasuk dibidang semikonduktor, elektronik, juga 
peringkat kedua dalam pembuatan kapal dunia yang memegang 32% pangsa 
pasar dunia, peringkat kelima dunia dalam produksi petrokimia dan 
sebagainya.26  
Menurut Bank Dunia pada tahun 2015 GDP Korea Selatan sebesar US$ 
1377,87 dimana sektor industri menyumbangkan 39,2% dari GDP Korea 
                                                   
25  Yang Seung Yoon dan Mohtar Mas’oed. 2007. Op.Cit,. Hal. 47 
26 Asian-info.org. Korean Mining and Manufacturing. Diakses dari 
 http://www.asianinfo.org/asianinfo/korea/eco/mining_and_manufacturing.htm pada 
 tanggal 13 Juli 2016. 
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Selatan.27 Sejak tahun 2010 pertumbuhan GDP Korea Selatan mengalami 
peningkatan. Nilai GDP Korea Selatan tahun 2010 sebesar US$ 1094,5, 
tahun 2011 sebesar US$ 1202,46, tahun 2012 sebesar US$ 1222,81, tahun 
2013 sebesar US$ 1305,6 dan pada tahun 2014 sebesar US$1411,33. GDP 
tahun 2014 menunjukkan GDP terbesar yang pernah diraih oleh Korea 
Selatan. GDP Korea Selatan merupakan 2,22% dari perekonomian dunia.28 
 
Grafik 3.2 South Korea GDP 
 
Sumber : Trading Economics,  
(http://www.tradingeconomics.com/south-korea/gdp diakses pada 
tanggal 10 Juli 2016) 
 
 
Pada tahun 1996, Korea Selatan memperoleh keanggotaan dalam 
organisasi ekonomi yakni Badan Kerjasama Pembangunan Ekonomi 
(OECD). Kepercayaan terhadap Korea Selatan untuk bergabung dalam 
organisasi ekonomi tersebut disebabkan karena Korea Selatan berhasil 
                                                   
27  The World Factbook. South Korea. Diakses dari https://www.cia.gov/library/publications/the-
 world-factbook/geos/print/country/countrypdf_ks.pdf . Loc.cit., 
28  Trading Economics. South Korea GDP. diakses dari  
http://www.tradingeconomics.com/south- korea/gdp pada tanggal 10 Juli 2016  
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mengembangkan perekonomiannya sehingga dapat muncul sebagai salah 
satu negara kapitalis dunia. 
Sektor industri setiap tahunnya memberikan kontribusi yang tetap terhadap 
pertumbuhan GDP Korea Selatan. Industri Korea Selatan terdiri atas 
manufaktur, pertambangan, konstruksi, listik, air dan gas. Industri 
manufaktur menjadi mesin pertumbuhan ekonomi terutama pada tahun 
1980-an. Dari 34% jumlah GDP industri, sektor manufaktur menyumbang 
sebesar sebanyak 23% di tahun 1980. Di tahun 2014 manufaktur 
menyumbang 38% dari 39% persen GDP industri.29  
Perkembangan industri Korea Selatan dimulai pada era 1950 dan awal 
1960-an dimana pada saat itu industri-industri lebih berfokus pada model 
industri manufaktur sederhana, yang strateginya meniru model yang sudah 
ada di pasaran namun memberikan harga yang terjangkau. Kemudian di 
tahun 1970-an pemerintah Korea Selatan mulai mengembangkan 
industri-industri baru yang lebih modern, dengan mulai menggarap pasar 
ekspor secara terbatas. 
Tahun 1970-an ditandai dengan didirikannya indusrti-industri berat, 
seperti pertahanan dan keamanan, industri baja dan perkapalan dan industri 
otomotif. Saat ini industri manufaktur Korea Selatan yang utama adalah 
peralatan listrik dan elektronik, produk metal, kimia, peralatan transportasi 
dan mesin. 
                                                   
29  Investopedia.com. Emerging Markets: Analyzing South Korea’s GDP. Diakses dari 
 http://www.investopedia.com/articles/investing/091115/emerging-markets-analyzing-
 south-koreas-gdp.asp diakses pada tanggal 12 Juli 2016 
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Di Korea Selatan pertumbuhan manufaktur alat transportasi, mesin dan 
produk metal sejak tahun 1970 dikendalikan secara relatif dengan jumlah 
kecil oleh perusahaan privat yang dikenal dengan istilah chaebol30. Tetapi, 
selama fase pertumbuhan ekonomi Korea, akses mereka terhadap keuangan 
dikendalikan oleh pemerintah. Kebijakan industri pemerintah diarahakan 
kepada sektor ekonomi yang memiliki potensi jangka panjang, sehingga para 
chaebol memutuskan fokus pada otomotif, pembangunan kapal dan 
elektronik. Sementara itu pertumbuhan industri tekstil dan kulit yang 
mendominasi industri manufaktur di tahun 1970 menurun selama 4 dekade 
terakhir. 
 
Grafik 3.3 Pertumbuhan Manufaktur Korea Selatan 
 
 
Sumber : rba.gov.au. Korea Manufacturing Sector and Imports from 
Australia.  
                                                   
30 Chaebol adalah keluarga konglemarat yang telah menjadi kekuatan ekonomi utama dalam 
 Korea Selatan dan memiliki ikatan yang kuat dengan pemerintah. 
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Diakses 
http://www.rba.gov.au/publications/bulletin/2013/dec/pdf/bu-1213-2.pdf 
diakses pada 12 Juli 2016 
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Produksi manufaktur Korea Selatan dalam negeri meningkat dari sekitar 
55 menjadi 65 persen antara pertengahan tahun 1990 dan pertengahan tahun 
2000-an.31 Persentase kenaikan ini kebanyakan berasal dari pembuatan baja. 
Produsen Korea Selatan juga memegang peranan penting dalam integrasi 
pasokan rantai nasional. Peran ini terutama menjadi sebagai pemasok barang 
setengah jadi sekaligus berperan sebagai pemasok barang modal. 
Secara keseluruhan nilai tambah produksi manufaktur Korea Selatan 
dikawasan Asia Timur meningkat dari 7% menjadi 11% pada pertengahan 
2000-an. Tahun 2015 Manufaktur Korea Selatan berada di posisi ke 5 
sebagai negara dengan industri manufaktur terbesar. Dimana nilai tambah 
industri manufaktur Korea Selatan mencapai US$ 368,15 Miliar, dengan 
menyumbangkan 3.09% nilai tambah manufaktur dunia.32 
 
3. Sejarah Singkat Hubungan Bilateral Indonesia - Korea Selatan 
Hubungan diplomatik antara Indonesia dan Korea Selatan dimulai dengan 
hubungan pada tingkat konsuler pada bulan Mei 1966 yang ditandai dengan 
penandatangan persetujuan konsuler. Kantor Konsulat Jendral Republik 
Korea di Jakarta dibuka secara resmi pada tanggal 1 Desember 1966.33  
Kunjungan bolak-balik sering dilakukan oleh para pemimpin politik, 
                                                   
 48 rba.gov.au. Korea Manufacturing Sector and Imports from Australia. Diakses 
 http://www.rba.gov.au/publications/bulletin/2013/dec/pdf/bu-1213-2.pdf diakses pada 12 
 Juli 2016 
32  Bisnis.com. Ini 15 Negara Sentra Manufaktur Terbesar. Diakses dari 
 http://industri.bisnis.com/read/20160423/257/540959/ini-15-negara-sentra-manufaktur-
 terbesar . Loc.cit.,  
33  Yang Seung Yoon. 2005, 40 Tahun (1966-2005) Hubungan Indonesia-Korea Selatan. 
 Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. hal. 40 
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ekonomi, sosial, dan budaya tiap-tiap negara setelah dimulainya hubungan 
konsuler tersebut.  
Hubungan yang semakin erat antara kedua negara itu telah memajukan 
saling pengertian dalam berbagai bidang, sementara pengertian bersama itu 
semakin dimanfaatkan dalam menghadapi masalah-masalah nasional dan 
internasional. Selanjutnya para menteri luar negeri dan para pejabat 
pemerintah yang berkedudukan tinggi dari Indonesia dan Korea Selatan 
saling berkunjung ke negara lawannya dengan maksud untuk tukar-menukar 
pandangan dalam menentukan kebijakan politik-diplomatik maupun 
ekonomi, sosial budaya antara negara Indonesia-Korea Selatan. 
Menteri Luar Negeri Indonesia Adam Malik pada tahun 1973 melakukan 
kunjungan resmi ke Korea Selatan. Kunjungan Adam Malik ke Seoul ketika 
itu mengakui Korea Selatan sebagai salah sebuah negara sahabat lama 
dengan negara dan bangsa Indonesia. Pada ssat itu, Adam Malik menghargai 
pula keterangan-keterangan yang diberikan oleh Menteri Luar Negeri Korea 
Selatan Kim Dong Jo dan menegaskan kembali dukungannya bagi 
usaha-usaha pemerintah Indonesia terhadapa perdamaian dan penyatuan 
melalui penerusan dialog Korea Utara-Korea Selatan yang tertuang pada 
pernyataan konsensus dalam Sidang Umum PBB tertanggal 28 November 
1973.34  
Perkembangan hubungan persahabatan serta pertukaran pejabat tinggi 
antara kedua negara dari tahun 1966 sampai tahun 1970 antara lain ditandai 
dengan pertemuan Ketua DPR Indonesia dan Ketua Parlemen Korea Selatan, 
                                                   
34  Ibid. hal. 41 
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menteri luar negeri, dan pejabat-pejabat tinggi militer dari tiap-tiap pihak. 
Dalam perkembangan selanjutnya, Indonesia dan Korea Selatan saling 
menyetujui peningkatan hubungan kenegaraan dari tingkat konsuler ke 
tingkat diplomatik penuh pada tanggal 18 September 1973. Dengan 
persetujuan itu, Konsulat Jenderal kedua negara berubah menjadi Kedutaan 
Besar Republik Korea (KBRK) dan Kedutaan Besar Republik Indonesia 
(KBRI). 
Intensitas hubungan antara kedua negara itu sedikit menurun pada saat 
Korea Selatan dan Indonesia mengalami krisis ekonomi dan reformasi bidang 
politik dan pemerintahan pada saat yang bersamaan. Berakhirnya 
kepimimpinan politik ke tangan sipil membuat kedua Pemerintah sibuk 
untuk menata kembali kehidupan politik dan ekonomi negaranya 
masing-masing. Ketidak-jelasan sikap masing-masing  pemimpin kedua 
negara terhadap satu sama lain menyebabkan hubungan kedua negara makin 
mengalami penurunan meskipun masih tetap berada di atas rata-rata. 
Perkembangan politik dalam peningkatan hubungan Korea Selatan - 
Indonesia telah menunjukkan tanda-tanda ke arah yang positif dengan 
dilaksanakannya kunjungan kenegaraan mantan Presiden Indonesia 
Megawari Soekarnoputri, ke Korea Selatan pada bulan Maret-April 2002 
yang dalam sudut pandang perspektif saling ketergantungan sangat 
mengandung arti penting bagi kedua negara. 35  Sebelum berkunjung ke 
Korea Selatan, mantan Presiden Megawati terlebih dahulu berkunjung ke 
Korea Utara untuk menyampaikan secara langsung kepada Presiden Korea 
                                                   
35 Yang Seung Yoon dan Mohtar Mas’oed. Op.Cit., hal. 152. 
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Utara Kim Jong Il, keigingan Korea Selatan untuk memajukan hubungan 
antar-Korea. 
Tindakan serupa itu mendatangkan keuntungan bagi pemerintah Indonesia, 
yaitu keuntungan ekonomi secara nyata dari Korea Selatan, di samping 
adanya kesempatan bagi Pemerintah Indonesia untuk memperlihatkan 
kemampuan diplomatiknya kepada Amerika serikat dan Korea Utara. 
Dengan peran yang dilakukan oleh mantan Presiden Megawati dalam 
mendorong dialog antar Korea tersebut, dapat diperkirakan bahwa hubungan 
kenegaraan yang terjalin antara Korea Selatan dan Indonesia akan semakin 
diperkokoh pada masa-masa akan datang. 
Kerjasama di antara kedua pemerintah dilaksanakan secara multidimensi 
dalam berbagai bidang, seperti perdagangan, investasi, energi, sumber 
mineral, infrastruktur, pembangunan, teknologi informasi, pertanian, 
perikanan, kehutanan, ketenagakerjaan, perjalanan wisata, kajian teknologi, 
pencegahan korupsi, pencegahan terorisme, industri pertahanan dan 
penggunaan nuklir secara damai. 
Hubungan bilateral kedua negara memasuki babak baru yang lebih penting 
dengan ditantanganinya Joint Declaration on Strategic Partnership to 
Promote Friendship and Cooperation between the Republic of Indonesia and 
the Republic of Korea pada kunjungan Presiden Roh Moo Hyun ke Jakarta 
tanggal 3-5 Desember 2006.36 Joint declaration tersebut meliputi 3 pilar 
kerjasama, yaitu: kerjasama politik dan keamanan; kerjasama ekonomi, 
perdagangan dan investasi; serta kerjasama sosial budaya. Joint declaration 
                                                   
36  Je Seong Jeon dan Yuwanto. Op.Cit., hal. 9 
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tersebut mendorong kedua negara untuk lebih mempererat persahabatan dan 
menciptakan kerjasama yang lebih kongkrit. 
Sejak diberlakukannya Joint declaration tersebut, investasi dan 
perdagangan antar kedua negara terus mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. Untuk mewujudkan pilar kerjasama ekonomi, perdagangan dan 
investasi, kedua negara setuju untuk membentuk Indonesia-Korea Joint Task 
Force on Economic Cooperation (JTF-EC) yang telah menyelenggarakan 
pertemuan tahunan sejak tahun 2007. Pada tahun 2011, Indonesia-Korea 
JTF-EC direvitalisasi menjadi Working Level Task Force Meeting (WLTFM) 
yang melakukan pertemuan dua kali setahun untuk mengakomodasi 
perkembangan yang signifikan dalam kerjasama ekonomi kedua negara. 
Mekanisme bilateral yang ditempuh oleh kedua negara ialah dengan 
berbagai cara, dengan bentuk-bentuk dan forum kerjasama yang beragam. 
Seperti Joint Commission, Working Level Task For, Defence Industry 
Cooperation, AKFTA,  IK-CEPA, Indonesia-Korea Energy Forum (IKEF), 
Indonesia-Korea Forestry Forum, Commision on Cultural Coorperation, Join 
Commitee and Logistic Meeting dan sebaginya. 
Hubungan diplomatik Korea Selatan dan Indonesia harus dipandang juga 
dalam kerangka yang lebih luas, yaitu hubungan multilateral. Baik Indonesia 
maupun Korea Selatan, keduanya secara aktif berpartisipasi dalam 
organisasi-organisasi regional maupun global termasuk ASEAN, ARF, 
ASEAN+3, EAS, APEC, ASEM, Non-Blok, G-20, PBB dan sebagainya yang 
berfungsi sebagai wadah lain bagi kedua negara untuk mempererat hubungan 
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kedua negara serta memberikan sumbangsih terhadap masyarakat 
internasional dibalik kedekatan hubungan politik kedua negara. 
Hubungan kerjasama ekonomi dimanfaatkan oleh kedua negara untuk 
saling mengisi satu sama lain. Kedua belah pihak sudah sejak lama menyadari 
potensi dan kemampuan yang dimilikinya sebagai sumber penyuplai 
bahan-bahan mentah dan tempat pemasarannya. Indonesia mempunyai 
sumber daya alam yang subur, menjadi pasar produksi yang luas dan aktif, dan 
memiliki tenaga kerja bermutu dengan upah gaji yang tidak tinggi. Dilain 
pihak, Korea Selatan memiliki modal dan teknologi yang maju. 
Dalam proses selanjutnya, hubungan kedua negara dibidang kebudayaan 
muncul sebagai salah satu dari hubungan dalam bidang ekonomi dan politik. 
Sejalan dengan semakin banyaknya kalangan bisnis kedua negara yang masuk 
ke wilayah negara lain, jumlah turis dan angka bidang pariwisatapun 
meningkat. Banyaknya warga  negara Korea Selatan yang tinggal di 
Indonesia dan warga Indonesia di Korea Selatan  mendorong berjalannya 
proses hubungan timbal balik dibidang kebudayaan antara masyarakat kedua 
negara, yang kemudian semakin berkembang sampai pada tingkat lembaga 
dan pemerintah. 
Korea Selatan dan Indonesia selama ini telah mengalami peningkatan 
berbagai kontak dan pertukaran. Peningkatan itu terutama terlihat mulai tahun 
1980-an, melipui bidang politik, sosial-budaya dan ekonomi. Interaksi dan 
kerjasama antara pemerintah dan masyarakat Korea Selatan dan Indonesia 
pada masa kini, misalnya dalam pertukaran personel dalam wujud kunjungan 
kerja, pertukaran delegasi budaya dan olahraga, turis serta para pakar. 
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Setelah tercapainya hubungan kenegaraan scara resmi, kerjasama 
antarnegara diwujudkan secara nyata dalam bentuk persetujuan antar 
pemerintah. Persetujuan itu merupakan dasar ikatan hubungan kerjasama 
selanjutnya yang akan dijalin oleh kedua negara dalam waktu-waktu 
mendatang. Sejak tahun 1971 hingga saat ini, Korea Selatan dan Indonesia 
sudah menandatangani beberapa persetujuan. 
Hingga tahun 2015 terdapat 128 persetujuan antara Korea Selatan - 
Indonesia yang sudah berlaku meliputi persetujuan bidang kerjasama ekonomi 
dan perdagangan, bidang kerjasama teknologi,  bidang kerjasama 
transportasi, bidang kerjasama industri, bidang kerjasama tenaga kerja, bidang 
kerjasama kebudayaan dan sebagainya. 37  Disamping mengembangkan 
hubungan kerjasama dibidang ekonomi, Korea Selatan dan Indonesia juga 
memperluas kerjasama dibidang yang lain seperti bidang transportasi, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, kebudayaan, hukum, ataupun sumber daya dan 
lingkungan alam. Perkembangan terakhir hubungan kerjasama yang terjalin 
antara Korea Selatan dan Indonesia tidak lagi terbatas pada hubungan 
kerjasama di tingkat pemerintahan, tetapi telah berkembang menjadi 
hubungan kerjasama ditingkat kemasyarakatan. 
 
B. Kerjasama Indonesia - Korea Selatan di Bidang Manufaktur 
Tatanan ekonomi dunia yang sempat terhenti karena adanya konfik ideologi 
dari perang dingin antara Timur dan Barat telah berubah dengan cepat sejak akhir 
tahun 1980. Perkembangan ekonomi internasional dalam beberapa tahun terakhir 
                                                   
37 Yang Seung Yoon. 2005. Op.Cit., hal.  55 
   
33 
ini ditandai dengan aktifnya perdagangan dan penanaman modal antar negara yang 
didukung dengan kebebasan dan kemerdekaan politik, perkembangan sarana 
pengangkutan, peningkatan informasi dan teknologi komunikasi, sangat 
mempengaruhi aktivitas ekonomi dibidang perindustrian. 
Hubungan bilateral antara Korea Selatan dan Indonesia dapat dikatakan 
sebagai hubungan saling mengisi satu sama lain. Korea Selatan sebagai negara 
industri memerlukan berbagai sumber daya, dikarenakan sangat sedikitnya sumber 
daya yang dimiliki Korea Selatan. Bagi Korea Selatan, Indonesia adalah salah satu 
negara sasaran pengadaan kerjasama yang paling memberikan harapan. 
Kedua belah pihak sudah sejak lama menyadari potensi dan kemampuan yang 
dimilikinya sebagai sumber penyuplai bahan-bahan mentah dan tempat 
pemasarannya. Untuk itu, Korea Selatan dan Indonesia telah menandatangani 
persetujuan untuk meningkatkan kerjasama teknologi dan perdagangan pada bulan 
Agustus 1971 yang kemudian diiukuti dengan persetujuan jaminan penanaman 
modal pada tahun 1991.38 
Pada tahun 2015 nilai perdagangan Indonesia dan Korea Selatan mencapai 
US$ 16,7 milyar hal ini mengalami penurunan dari tahun 2014 sebesar US$ 22,47 
milyar. Sementara itu, sampai akhir tahun 2015 volume investasi Korea Selatan di 
Indonesia mencapai US$ 1,21 milyar dibandingkan tahun 2014 yakni sebesar US$ 
1,12 milyar.39 
Untuk kerjasama industri, Indonesia dan Korea Selatan melakukan 
mekanisme pertemuan bilateral berupa Working Level Task Force for Economic 
                                                   
38  Ibid. hal. 83 
39 The Jakarta Post. Indonesia asks S. Korea for Helping Hand on Industrilization. Diakses dari 
  http://www.thejakartapost.com/news/2016/05/17/indonesia-asks-s-korea-for-helping-
 hand-on-industrialization.html pada tanggal 20 Juli 2016 
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Cooperation (WLTF) yang merupakan revilatisasi dari Indonesia-Korea Joint 
Task Force on Economic Cooperation (JTF-EC) sejak tahun 2011. WLTF 
dimaksudkan untuk mengakomodasi perkembangan yang signifikan dalam 
kerjasama ekonomi kedua negara. WLTF dilaksanakan setiap dua kali dalam 
setahun. Dibawah naungan WLTF terdapat 8 Working Group yakni Working 
Group on Trade and Investment, Working Group of  Industrial Cooperation, 
Working Group Energy and Mineral Resource, Working Group Construction and 
Infrastructure, Working Group of Environmental Cooperation, Working Group on 
Agriculture, Forestry and Fisheries, Working Group on Defence Industry, dan 
Working Group on Policy Support and Financing for Development. 
Pada tanggal 29-30 September 2014 diadakan pertemuan ke-5 WLTF di 
Seoul, Korea Selatan. Dalam pertemuan tersebut kedua belah pihak sepakat untuk 
mengakselerasi kerjasama bilateral dengan memprioritaskan 10 proyek utama 
yaitu Kerjasama Kawasan Ekonomi Khusus, Kerjasama Industri Perkapalan, 
Agro-based Multi-Industry Cluster (MIC), kerjasama mesin-mesin pertanian, 
Jakarta Giant Sea Wall, Pekanbaru City Water Suppy, Restorasi Kali Ciliwung di 
Jakarta, Restorasi Sungai Citarum, Karian Water Conveyance dan Coal-fired 
Steam Power Plant.40 
Secara umum kerjasama Indonesia dan Korea Selatan dibidang manufaktur 
dapat dilihat melalui hubungan perdagangan dan investasi antar kedua negara. 
Korea Selatan menyuplai bahan produk yang diperlukan dalam industri 
manufaktur seperti suku cadang elektronik, bahan sampingan baju dan barang 
produk penghalus besi. Sedangkan Indonesia memasok sumber daya alam yang 
                                                   
40  KBRI Seoul. Bilateral RI-Korsel diakses dari 
http://kbriseoul.kr/kbriseoul/index.php/id/indokor Loc.Cit.,  
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sangat penting dan strategis bagi Korea Selatan seperti gas alam, batu bara, 
minyak tanah dan tembaga. Untuk investasi sendiri, Indonesia merupakan negara 
nomor satu tujuan modal bagi investor manufaktur. 
Pada tahun 2011, Indonesia dan Korea Selatan mempererat hubungan 
dibidang perdagangan dan investasi dalam bentuk IK-CEPA. Perundingan 
pertama IK-CEPA dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2012 di Jakarta untuk 
membahas Term of Reference negosiasi IK-CEPA dan cakupan IK-CEPA, yaitu: 
Trade in Goods, Rules of Origin, Custom, Trade Facilitation, Investment, 
Intellectual Property Rights, Sustainable Development and Competition.  
Negosiasi IK-CEPA merupakan awal babak baru dari hubungan bilateral 
Indonesia dan Korea. Menurut laporan kelompok studi, kedua negara akan 
menikmati keuntungan dari IK-CEPA, dimana Indonesia akan menikmati 
manfaat ekonomi sebesar USD 7,97 miliar dan peningkatan GDP sebesar 0,03%. 
Sementara itu, Korea Selatan akan mendapatkan manfaat ekonomi sebesar USD 
1,5 miliar dan peningkatan PDB sebesar 0,13%. 41  Perundingan IK-CEPA 
putaran Ketujuh telah terlaksana di Seoul, Korea Selatan pada tanggal 21-28 
Februari 2014. 
1. Hubungan Perdagangan Indonesia - Korea Selatan 
Saat ini, Indonesia dan Korea Selatan merupakan mitra dagang utama satu 
sama lain. Indonesia merupakan mitra dagang terbesar kedelapan Korea 
Selatan untuk tujuan ekspor sedangkan Korea Selatan adalah mitra dagang 
                                                   
41  Kang Dae Chang. The 40th Anniversary of Economic Relations Between Korea and Indonesia. 
  Diakses dari 
 http://www.keia.org/sites/default/files/publications/koreaseconomy_2013_chapter6.pdf 
 diakses pada tanggal 20 Juli 2016. hal. 53 
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terbesar Indonesia yang keempat.42 Memasuki abad ke-21, perdagangan 
bilateral telah meningkat secara signifikan sebagian besar disebabkan karena 
ASEAN-Korea FTA dan kemitraan strategis antar kedua negara. Volume 
perdagangan Indonesia dan Korea Selatan dalam 3 tahun terakhir 
(2011-2013), total perdagangan kedua negara mencapai USD 23,01 milyar, 
atau menurun 7,36% dari periode yang sama di tahun sebelumnya yang 
mencatat total nilai perdagangan sebesar USD 27,02 milyar. Pada tahun 2011 
total perdagangan kedua negara adalah USD 29,38 milyar. 
 
Tabel 3.3 Neraca Perdagangan Indonesia - Korea Selatan 
Uraian 2011 2012 2013 2014 2015 
TOTAL 
PERDAGANGAN 
29.388.550,4 27.020.230,7 23.015.109,6 22.448.495,6 16.091.652,1 
MIGAS 14.381.889,1 12.034.200,1 8.149.242,9 8.975.202,2 4.373.351,7 
NON MIGAS 15.006.661,3 14.986.030,6 14.865.866,8 13.473.293,4 11.718.300,5 
EKSPOR 16.388.800,5 15.049.860,0 11.422.476,2 10.601.096,8 7.664.446,2 
MIGAS 8.823.032,0 8.365.296,0 5.369.999,9 4.884.186,3 2.224.761,6 
NON MIGAS 7.565.768,6 6.684.564,0 6.052.476,3 5.716.910,5 5.439.684,6 
IMPOR 12.999.749,9 11.970.370,7 11.592.633,4 11.847.398,7 8.427.205,9 
MIGAS 5.558.857,2 3.668.904,1 2.779.243,0 4.091.015,9 2.148.590,0 
NON MIGAS 7.440.892,7 8.301.466,6 8.813.390,4 7.756.382,9 6.278.615,9 
NERACA 
PERDAGANGAN 
3.389.050,7 3.079.489,4 -170.157,2 -1.246.301,9 -762.759,7 
MIGAS 3.264.174,8 4.696.391,9 2.590.756,9 793.170,4 76.171,6 
NON MIGAS 124.875,8 -1.616.902,6 -2.760.914,1 -2.039.472,3 -838.931,3 
Sumber: BPS 2016 Processed by Trade Data and Information Center, 
Ministry of Trade 
 
                                                   
42 Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia. Diplomasi Indonesia 2014. hal 31-32. 
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Pola perdagangan antara Korea Selatan dan Indonesia menunjukkan 
hubungan yang saling melengkapi. Korea Selatan memiliki teknologi yang 
tinggi dan modal yang berlimpah, sedangkan Indonesia memiliki sumber 
daya alam yang sangat besar. Dengan demikian, ekspor barang Korea 
Selatan yang utama adalah modal dan teknologi, sementara Indonesia 
sumber daya alam. Ekpor Korea Selatan ke Indonesia bervariasi mulai dari 
produk minyak bumi untuk mobil, sementara ekspor Indonesia ke Korea 
Selatan berfokus pada sumber daya alam. 
Pada 2012, ekspor utama Korea Selatan ke Indonesia adalah produk kimia 
minyak bumi produk kain, produk sintesis, baja, alat berat dan mobil. Jumlah 
total ekpor secara keseluruhan $ 8,380 juta. Pada ekspor ini, produk minyak 
bumi mencapai 39%, diesel 27,4% dan bensin 11,6%. Kain rajutan mencapai 
4,8% dan produk sintetik 6,9%. Selain itu, alat berat untuk konstruksi 
mencapai 1,5% dan alat transportasi (mobil) mencapai 1,2%.43 
 
Tabel 3.4 Komoditas Ekspor dan Impor Korea Selatan dari Indonesia Tahun 2012 
(US$ Miliar, %) 
                                                   
43  Kang Dae Chang. Op.Cit., hal. 50 
Export Items Ammount Proportion Import Items Ammount Portion 
Diesel 3,827 27.4 Natural Gas 5,342 34.1 
Gasoline 1,624 11.6 Bituminus 
Coal 
3,143 20.0 
Knitted Fabric 667 4.8 Crude 
Petroleum 
1,779 11.3 
Synthetic Fabric 603 4.3 Natural Rubber 481 3.1 
Hot Rolled Sheet and 
Strip 
516 3.7 Copper Ore 399 2.5 
Synthetic Rubber 358 2.6 Heavy Fuel Oil 373 2.4 
Cold Roller Sheet 
and Strip 
270 1.9 Pulp 312 2.0 
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Sumber : Korea Economic Institute of America (keia.org)  
 
Di sisi lain, total ekspor Indonesia ke Korea Selatan mencapai $ 12,419 
juta yang terdiri atas produk bahan bakar mentah, bahan mentah, produk 
minyak dan pakaian. Produk bahan bakar mentah mengambil 65,4%, gas 
alam 34,1%, bituminous 20% dan minyak mentah 11,3%. Karet alam 3,1%, 
biji tembaga 2,5% dan pulp sebesar 2%.44 
Selama periode Januari-September 2011, total perdagangan kedua negara 
berjumlah sebesar US$ 21,2 miliar atau naik 47,5% dibanding periode yang 
sama pada tahun 2010 yakni sebesar US$ 14,4 miliar. Peningkatan ini 
merupakan dampak dari perjanjian IK-CEPA. Sementara itu, neraca 
perdagangan periode Januari-September 2011 bagi Indonesia mengalami 
surplus sebesar US$ 2,6 miliar, atau turun 21% dibandingkan periode yang 
sama tahun 2010 yaitu surplus sebesar 3,2 miliar.  
Setelah mencapai puncaknya pada tahun 2011, volume perdagangan 
antara kedua negara mengalami penurunan akibat melemahnya 
perekonomian global yang dirasakan oleh banyak negara di dunia. Total 
perdagangan antara Indonesia - Korea Selatan tahun 2013 sebesar US$ 23 
miliar, turun dari tahun 2012 dimana nilai perdagangan mencapai US$ 27,02 
                                                   
44  Ibid. 
Heavy Equitment for 
Construction 
213 1.5 Lubricating Oil 201 1.3 
Passenger Car 164 1.2 Other Articles 
of Petroleum 
198 1.3 
Galvanized Sheet and 
Strip 
139 1.0 Knitted Fabric 
Garmen 
191 1.2 
Subtotal of Big 10 
Items 
8,380 60.0 Subtotal of Big 
10 Items 
12,419 79.2 
Total 14,000 100.0 Total 15,676 100.0 
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miliar. Total perdagangan tersebut terdiri dari ekspor Indonesia ke Korea 
Selatan sebesar US$ 13.188,48 dan impor Indonesia dari Korea Selatan 
sebesar US$ 11.574,12. Neraca perdagangan Indonesia dengan Korea Selatan 
surplus bagi Indonesia sebesar US$ 1.614,36 juta, atau turun 6,21% apabila 
dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2012, yang tercatat surplus 
sebesar US$ 1.721,24 juta.45 
Nilai ekspor non-migas Indonesia mengalami penurunan sebesar 6,67% 
yaitu dari US$ 7.781,97 juta pada periode Januari-Desember 2012 menjadi 
US$ 7.262,78 juta untuk periode yang sama pada tahun 2013. Demikian pula, 
nilai ekspor migas Indonesia ke Korea Selatan pada periode 
Januari-Desember 2013, juga mengalami penurunan sebesar 24,94% bila 
dibandingkan dengan dengan nilai ekspor migas pada periode yang sama 
tahun  2012, yaitu dari US$ 7.894,30 juta menjadi US$ 5.925,70 juta.46 
Total perdagangan Indonesia dengan Korea Selatan pada 2014 tercatat 
sebesar US$ 22,47 miliar. Sementara pada periode Januari - September 2015 
mencapai US$ 12,25 miliar atau menurun sebesar 25,92% dibandingkan 
periode yang sama tahun 2014 yang sebesar US$ 16,90 miliar. Untuk ekspor 
non migas Indonesia ke Korea Selatan pada 2014 mencapai nilai US$ 5,72 
miliar, dimana nilai tersebut menurun 5,55% jika dibanding ekspor tahun 
2013 yang tercatat sebesar US$ 6,05 miliar. Sementara untuk ekspor non 
migas Indonesia ke Korea Selatan pada Januari - September 2015 tercatat 
                                                   
45  Kementrian Perdagangan RI. Laporan Atase Perdagangan-Perkembangan Perdagangan 
 Indonesia Korea Selatan 2013. diunduh dari  
 http://www.kemendag.go.id/files/pdf/2016/01/14/report-1394095033.pdf pada tanggal 10 
 April 2016. 
46  Kementrian Perdagangan RI. Laporan Atase Perdagangan-Perkembangan Perdagangan 
 Indonesia Korea Selatan 2014. Loc.Cit.,  
   
40 
senilai US$ 4,23 miliar yang juga mengalami penurunan sebesar 1,23% 
dibanding ekspor periode yang sama di tahun 2014 dimana tercatat sebesar 
US$ 4,28 miliar dalam periode yang sama.47   
Terdapat beberapa hal penting yang perlu dicermati. Pertama, komposisi 
ekspor Indonesia ke Korea Selatan didominasi oleh ekspor non migas. 
Kedua, perkembangan nilai impor sektor non-migas dari Korea Selatan telah 
meningkat lebih pesat dibanding nilai ekspor sektor non migas Indonesia ke 
Korea Selatan. Sehingga perlu diwaspadai Indonesia akan menghadapi 
kondisi defisit dalam neraca perdagangan antar kedua negara dalam beberapa 
tahun kedepan. Kedua hal tersebut, akan menjadi sisi lemah bagi Indonesia 
dalam perdagangan bilateral antara Indonesia dan Korea Selatan. 
Produk ekspor non-migas utama Indonesia ke Korea Selatan adalah 
barang-barang tambang (batubara, nikel, tembaga dll), karet alam, bahan 
kimia, produk kayu, benang, dan peralatan listrik rumah tangga. Penurunan 
permintaan beberapa barang tambang Indonesia dari Korea Selatan 
disebabkan pengalihan impornya ke negara-negara lainnya seperti Australia, 
Jepang, dan Amerika Serikat. 
Impor hasil industri Korea Selatan di Indonesia saat ini telah berada pada 
jenis yang beragam dan jumlah yang terus meningkat pertahunnya sejak 
tahun 2007. Beberapa hasil industri tersebut di antaranya hasil industri besi 
baja, mesin dan ototmotif dengan total sebesar 32,26%; hasil industri 
elektronik dengan total sebesar 47,69%; hasil industri musik, alat olahraga, 
pendidikan dan mainan sebesar 58,96%; hasil industri tekstil dengan total 
                                                   
47  Warta Ekonomi. Indonesia dan Korsel Targetkan Perdagangan US$ 100 miliar. Diakses dari 
  http://wartaekonomi.co.id/berita83389/indonesia-dan-korsel-targetkan-perdagangan-
 us100-miliar.html. diakses pada tanggal 23 Juli 2016 
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77,07%; alat-alat listrik dengan total sebesar 25,72%; kulit, barang kulit dan 
sepatu/alas kaki dengan total sebesar 41,46%; semen dan produk dari semen 
dengan total sebesar 65,83%; Peng. Emas, perak, logam mulia, perhiasa 
dengan total 52,14%; kosmetika dengan total persentasi sebesar 52,31%, dan 
hasil industri komoditi lainnya sebesar 37,13%; dan lain-lain.48 
 
2. Investasi Korea Selatan di Indonesia 
Sejak Awal masa pemerintahannya, pemerintah Orde Baru berusaha 
menarik modal asing sebanyak mungkin untuk membiayai pembangunan 
ekonomi Indonesia. Dengan memanfaatkan sumber daya alam dan tenaga 
kerja yang melimpah, Indonesia muncul sebagai salah satu negara 
berkembang yang layak dijadikan sebagai tempat penanaman modal. 
Korea Selatan yang telah mulai berhasil mengembangkan 
perekonomiannya sejak awal tahun 1960-an ikut menanamkan modalnya ke 
Indonesia.  Indonesia sudah sejak lama menjadi negara penting bagi 
investasi Korea Selatan. Ketika perusahaan Korea Selatan mulai berinvestasi 
di luar negeri pada tahun 1960, tujuan utamanya adalah Indonesia. Indonesia 
merupakan negara pertama realisasi investasi Korea Selatan. Dari total 
investasi di tahun 1980, persentase investasi Korea Selatan ke Indonesia 
adalah 40,6%.  Kemudian turun menjadi 10,6% dari total investsi di tahun 
1985 kemudian naik sesaat  menjadi 19% pada tahun 1990.49 
                                                   
48 Kementrian Perindustrian RI, jawaban pertanyaan publik (pertanyaan via online). Pantauan 
 Impor 31 Kelompok Industri Korea Selatan di Indonesia. Diakses dari 
 http://kemenperin.go.id/jawaban.php?id=14283-470157&q=3. Diakses pada tanggal 24  Juli 
2016. 
49  Kang Dae Chang. Op.Cit., hal. 48 
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Dari tahun 1990-an hingga 2000-an, investasi Korea selatan mengalami 
penurunan. Banyak perusahaan Korea Selatan mengalihkan investasi mereka 
ke Cina dan Vietnam untuk memperoleh keuntungan dari upah rendah. 
Investasi turun menjadi 6,3% ditahun 1995, kemudian turun menjadi 1,9% 
ditahun 2000 dan 1,4% ditahun 2005.50 Namun, investasi perusahaan Korea 
Selatan meningkat di Indonesia ketika kedua negara menjadi mitra strategis 
pada tahun 2006. 
Indonesia merupakan negara nomor satu tujuan investasi bagi investor 
manufaktur Korea Selatan. Pada tahun 1980-an, investasi Korea Selatan ke 
Indonesia terkonsentrasi dibidang manufaktur dan berorientasi ekspor 
industri manufaktur seperti  industri makanan, industri tekstil dan garmen, 
industri kertas dan percetakan, industri kimia dan farmasi, industri karet dan 
plastik, industri mieral dan non-logam, industri logam mesin dan elektronik, 
industri kendaraan bermotor dan lain-lain. Sektor-sektor ini merupakan 
sektor yang menyerap tenaga kerja. Banyak dari perusahaan Korea Selatan 
yang merelokasi basis produksi mereka ke Indonesia utuk mempertahankan 
daya saing internasional. Trend ini berlajut ditahun 1990-an. 
Investasi Korea Selatan di Indonesia meningkat 3,6% pada tahun 2010, 
tahun 2011 menjadi 4,7% dan menjadi 4,2% ditahun 2012.51 Secara historis,  
investasi Korea Selatan terkonsentrasi pada bidang manufaktur dan 
pertambangan. Di tahun 2012, investasi Korea Selatan di Indonesia disektor 
                                                   
50  Ibid. 
51  Ibid. hal. 51 
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manufaktur dan pertambangan sebesar 76,5% dimana sektor manufaktur 
sebesar 51,5% dan pertambangan sebesar 25,4%.52  
 
                                                   
52  Ibid. 
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Tabel. 3.5 Nilai Investasi Korea Selatan ke Indonesia 
(Dalam US$) 
 2011 2012 2013 2014 2015 
Nilai 1,218.7 1.949.7 2,205.5 1,126.6 1,213.5 
Proyek 456 421 807 1.336 2.329 
Sumber : Kedutaan Besar Republik Korea 
 
Realisasi investasi asal Korea Selatan pada 2015 mencapai US$ 1,2 miliar 
dengan jumlah proyek sebesar 2.329; 2014 mencapai US$ 1,2 miliar dalam 
1.336 proyek. Pada 2013 mencapai US$ 2,2 Miliar yang tersebar dalam 807 
proyek. Pada tahun 2012 mencapai US$ 1,95 miliar dalam 421 proyek dan 
2011 mencapai US$ 1,22 Miliar dalam 456 Proyek. 
 
Tabel 3.6 Investasi Korea Selatan ke Indonesia per sektor 
 Tambang Logam, 
Mesin, 
Elektronik 
Karet, 
Plastik 
Aset 
Properti, 
Tanah 
Industrial 
Manufaktur 
Kulit, 
Sepatu 
Nilai 431,229 1.667 489 92 361 
Proyek 41 229 120 46 130 
Sumber : Kedutaan Besar Republik Korea 
 
Pada periode 2010-2014, Korea Selatan menduduki peringkat ke-4 
dengan nilai investasi mencapai US$ 6,82 miliar. Sektor investasi terbesar di 
tahun 2014 yaitu pertambangan, industri logam dasar, industri karet, dan 
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industri kulit.53 Korea Selatan memusatkan investasinya ke Indonesia, bukan 
hanya karena Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah dan 
sumber daya manusia yang murah tetapi juga karena adanya investasi yang 
ingin dimaksimalkan dan untuk itu Indonesia adalah pilihan yang tepat. 
PT. Miwon Indonesia merupakan perusahaan Korea Selatan hasil 
investasi yang ditanamkan pertama di Indonesia. Sejak akhir tahun 1970-an 
sampai 1980-an sektor sumber daya alam, bidang investasi juga diperluas ke 
sektor perdagangan dan sektor konstruksi. Kemudian sektor investasi 
menjadi semakin beragam, seperti keuangan, asuransi, transportasi, kimia, 
elektronik, baja, dan industri otomotif. Khususnya investasi industri 
elektronik merupakan hasil strategi investasi yang memperhatikan upah 
rendah bersama dengan potensi pasar domestik. Pada tahun 1990 LG 
Electronics dan pada tahun 1992 Samsung Electronics datang pertama kali 
ke Indonesia. 
Gelombang pertama investasi Korea Selatan ke Indonesia terjadi antara 
tahun 1988 hingga 1999 dengan investasi perusahaa dengan modal kecil 
adalah dominan. Antara tahun 1992 dan 1999 investasi perusahaan dengan 
modal besar juga dilaksanakan. Pada akhir tahun 1990-an perusahaan Korea 
Selatan sudah menduduki posisi komunitas penanam modal asing yang 
penting. Menurut data kumulatif BKPM investasi yang dilakukan oleh Korea 
Selatan menduduki peringkat ke-2.54 
                                                   
53   Kementrian Perdagangan RI. RI-Korsel Sepakat Susun Langkah-Langkah Target 
Perdagangan  USD 100 Miliar. Diakses dari 
http://itpc-busan.kr/wp-content/uploads/2015/12/ri-korsel-
 sepakat-susun-langkah-langkah-target-perdagangan-usd-100-miliar-id0-1449975493.pdf 
  diakses pada tanggal 21 Juli 2016  
54  Je Seong Jeon dan Yuwanto. Op.Cit., hal. 44 
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Tak lama setelah krisis ekonomi yang melanda pada tahun 1998, besarnya 
modal investasi berkurang, tetapi jumlah kasus investasi bertambah sehingga 
jumlah dana investasi secara signifikan berkurang. Sejak tahun 2000 hingga 
2007 merupakan gelombang kedua dari investasi Korea Selatan yaitu dengan 
investasi skala kecil yang dominan. Hal tersebut dapat ditafsirkan karena 
kekhawatiran atas ketidakstabilan politik dan sosail pada masa transisi dan 
insentif investasi dari negara-negara tetangga di Asia Timur, seperti 
Tiongkok dan Vietnam. 
Pada tahu 2005, Kedutaan Besar Korea Selatan Korea Selatan untuk 
Indonesia mencatat bahwa di Indonesia terdapat 1.090 perusahaan Korea 
Selatan. Sebagian besar dari perusahaan-perusahaan ini bergerak dibidang 
manufaktur seperti tekstil dan garmen, elektronik dan listrik, sepatu dan 
usaha terkait, perdagangan dan logistik, boneka, rambut palsu, mainan, 
makanan dan minuman, kayu dan hasil kehutanan, pembangunan, kimia, 
perbankan, energi dan penggalian sumber daya alam, teknologi informasi, 
serta bidang jasa lainnya. 
Pada tahun 2008, perusahaan Korea Selatan bertambah dan menjadi 
sekitar 1.200 perusahaan. Jumlah ini dua kali daripada jumlah pada tahun 
2000 yakni sekitar 635 perusahaan. Pada tahun 2012 terdapat 1.500 
perusahaan Korea Selatan yang berbisnis di Indonesia dalam berbagai 
bidang, termasuk industri manufaktur, pertambangan dan jasa. Secara 
khusus, perusahaan Korea Selatan mempekerjakan paling banyak tenaga 
kerja Indonesia di antara perusahaan asing dan diperkirakan mempekerjakan 
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sekitar 800.000 tenaga kerja Indonesia.55 Pada tahun 2015 tercatat terdapat 
2.200 perusahaan Korea Selatan yang telah beroperasi di Indonesia. 
Ditahun 2010, perusahaan-perusahaan besar asal Korea Selatan kembali 
masuk ke Indonesia dengan modal besar. Seperti Posco Steel, Hankook Tyre 
dan Lotte Mart. Berdasarkan data Kemenperin tahun 2010, investasi Korea 
Selatan disektor manufaktur Indonesia tercatat US$ 0,221 miliar dengan 220 
proyek. Tahun 2011, investasi negara tersebut melonjak menjadi US$ 1, 154 
miliar dengan 359 proyek. Dari realisasi investasi manufaktur 2011, proyek 
POSCO berkontribusi hingga setengahya dengan realisasi 4 proyek  sebesar 
US$ 582,41 juta. Di sisi lain, terdapat juga investasi dengan nilai cukup 
signifikan yang ditanamkan oleh Hankook melalui dua proyeknya di Tanah 
Air. Kemudian, ada investasi sebesar US$ 350 ribu oleh Sung Chang 
Indonesia untuk industri rambut palsu di kota Banjar, Jawa Barat Juga, 
investasi senilai US$ 36,035 juta oleh Sewon di bisnis sepatu olah raga di 
Sidoarjo, Jawa Timur.56 
Peningkatan investasi Korea Selatan ke Indonesia secara signifikan, baik 
yang baru maupun ekspansi oleh perusahaan raksasa terkemuka seperti 
POSCO, Samsung, Hyundai dan Hankook Tires (2011: USD 1,21 miliar; 
2012: USD 1,94 milyar; 2013: USD 2,24 miliar).57 80% investasi Korea 
Selatan di Indonesia berada pada sektor manufaktur, baik yang bersifat 
substitusi impor, berorientasi ekspor, padat karya, maupun padat teknologi. 
Selain industri logam dasar, barang logam, mesin dan elektronik yang 
                                                   
55  Ibid. hal. 16 
56 Kementrian Perindustri RI. Investasi Korea Selatan Melonjak 422%. Diakses dari    
 http://www.kemenperin.go.id/artikel/3029/Investasi-Korsel-Melonjak-422 diakses pada  
 tanggal 29 April 2016 
57  Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia. Loc.Cit., 
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mendominasi, perusahaan-perusahaan Korea Selatan juga banyak bergerak 
dalam industri karet, barang dari karet dan plastik, tekstil, pertambangan dan 
kimia. Dengan demikian investasi Korea Selatan telah turut mendukung 
proses industrialisasi di Indonesia. Investor Korea Selatan berkontribusi 
langsug terhadap penciptaan nilai tambah, perluasan kesempatan kerja, serta 
peningkatan produktivitas dan nilai ekspor. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Hubungan bilateral yang terjadi antara Indonesia dan Korea Selatan 
merupakan hubungan yang saling mengisi satu sama lain. Kerjasama Indonesia 
Korea Selatan dibidang manufaktur memiliki peluang dan tantangan. Peluang 
kerjasama kedua negara dalam bidang manufaktur mencakup faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi peningkatan kerjasama kedua negara. Peluang kerjasama 
kedua negara yaitu: Indonesia memiliki sumber daya yang tinggi; Korea Selatan 
memiliki modal dan teknologi yang tinggi; Perluasan lapangan kerja dan 
penyerapan tenaga kerja.  
Sedangkan tantangan merupakan hambatan-hambatan yang dihadapi oleh 
Indonesia maupun Korea Selatan dalam kerjasama dibidang manufaktur. Adapun 
tantangan yang terdapat dalam kerjasama Indonesia Korea Selatan dibidang 
manufaktur yaitu: Perselisihan buruh Indonesia dengan pengusaha Korea Selatan; 
Kemudahan berinvestasi di Indonesia masih rendah; Ekspor Indonesia ke Korea 
Selatan menurun. 
Strategi yang dilakukan oleh kedua negara dalam memaksimalkan kerjasama 
dibidang manufaktur adalah melalui kemitraan strategis dalam bentuk JTF-EC 
yang dikelola kedalam WLTF sejak tahun 2011. Selain itu kerjasama kedua 
negara juga dilakukan melalui IK-CEPA. 
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B. Saran 
1. Peluang yang terdapat dalam kerjasama Indonesia-Korea Selatan dibidang 
 manufaktur perlu dimaksimalkan untuk peningkatan pertumbuhan 
 manufaktur kedua negara.  
2. Tantangan kerjasama Indonesia-Korea Selatan dibidang manufaktur 
 hendaknya diantasipasi bersama dan dicarikan solusi sebagai jalan keluar 
 untuk memaksimalkan hubungan bilateral kedua negara. Terkait dengan 
 tantangan perselisihan buruh dengan pengusaha Korea Selatan, perlu 
 adanya kesepahaman mengenai budaya kerja di Indonesia sehingga 
 nantinya tidak akan menimbulkan perselisihan yang leih besar. 
3. Pemerintah Indonesia dan Korea Selatan hendaknya sama-sama saling 
 meningkatkan kerja sama bilateral dalam bidang manufaktur melalui 
 strategi-strategi yang diciptakan bersama untuk mewujudkan kesejahteraan 
 bersama. 
   
51 
DAFTAR PUSTAKA 
Buku 
Arifin, Sjamsul., Dian Ediana Rae, dan Charles P.R. Joseph. 2007. Kerjasama 
 Perdagngan Internasional: Peluang dan Tantangan Bagi Indonesia. 
 Jakarta: PT. Elex Media Komputindo. 
 
Bakri, Umar Suryadi . 2015. Ekonomi Politik Internasional: Suatu Pengantar. 
 Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Ekananda, Mahyus . 2014. Ekonomi Internasional. Jakarta: Penerbit Erlangga. 
 
Fahmi, Irham . 2013. Ekonomi Politik: Teori dan Realita. Bandung: Alfabeta. 
 
Feriyanto, Andri . 2015. Perdagangan Internasional “Kupas Tuntas Prosedur 
 Ekspor Impor”. Kebumen:Mediatera. 
 
Holsti, K.J . 1988. Politik Internasional: Kerangka Untuk Analisis - Edisi 
 Keempat Jilid I. Jakarta: Erlangga. 
 
Je, Seong Jeon dan Yuwanto. 2014. Era Emas Hubungan Indonesia-Korea: 
 Pertukaran Kultural  Melalui Investasi dan Migrasi. Jakarta: PT. Kompas 
 Media Nusantara. 
 
Krisna, Didi. 1993. Hubungan Bilateral dan Politik Internasional. Jakarta: 
 Gramedia. 
 
Kusumohamidjojo, Budiono . 1990. Pengantar Hubungan Internasional. 
 Bandung: Armico. 
 
Lindert, Peter H. 1994, Ekonomi Internasional .terj, Agustinus Subekti, Bumi 
  Aksara: Jakarta. 
 
Panjaitan, Huluman  dan Anner Sianipar. 2008. Hukum Penanaman Modal 
 Asing. Jakarta: CV. Indhil Co. 
 
Rudy, T. May . 1993. Etika dan Kebijakan Hubungan Internasional. Bandung: 
 PT. Angkasa. 
 
Rumapea, Tumpal . 2000. Kamus Lengkap Perdagangan Internasional. Jakarta: 
 PT. Gramedia Pustaka Utama. 
 
Salim dan Budi Sutrisno. 2008. Hukum Investasi di Indonesia. Rajawali Press; 
 Jakarta. 
 
Todaro, Michael P. 2000. Ekonomi Untuk Negara Berkembang : Suatu 
 Pengantar Tentang Prinsip-PrinsipMasalah dan Kebijakan  Pembangunan 
   
52 
.terj. Agustinus Subekti. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Usman, Marzuki (et.all). 1990. Pembiayaan Investasi: Kendala dan Prospek. 
 Ikatan Sarjana Ekonomi Cabang Jakarta. 
 
Yang, Seung Yoon dan Mohtar Mas’oed. 2007. Politik Ekonomi, Masyarakat 
 Korea: Pokok-Pokok Kepentingan dan Permasalahan. Yogyakarta:  Gadjah 
Mada University Press. 
 
Yang,  Seung Yoon. 2005, 40 Tahun (1966-2005) Hubungan Indonesia-Korea 
 Selatan. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
 
Dokumen, Jurnal, Makalah dan Artikel 
Kurniati, Yati dan Yanfitri. 2010. Dinanmika Industri Manufaktur dan Respon 
 Terhadap Siklus Bisnis. Buletin Ekonomi dan Moneter. 
 
Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia. Diplomasi Indonesia 2014. 
 
Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia. Diplomasi Indonesia 2012. 
 
Kementrian Perindustrian. Pertumbuhan Industri Manufaktur Tahun 2013 
 Ditargerkan 7,14%. Media Industri No.01.2013 
 
Internet 
 
Asian-info.org. Korean Mining and Manufacturing. Diakses dari 
 http://www.asianinfo.org/asianinfo/korea/eco/mining_and_manufacturing.
 htm pada tanggal 13 Juli 2016. 
 
Bisnis.com. Ini 15 Negara Sentra Manufaktur Terbesar. Diakses dari  
http://industri.bisnis.com/read/20160423/257/540959/ini-15-negara-sentra
- manufaktur-terbesar pada tanggal 12 Juli 2016. 
 
Finance Roll. IJEPA dan IK-CEPA akan dilanjutkan di Era Pemerintahan 
 Jokowi-JK. Diakses  dari  http://financeroll.co.id/news/ijepa-dan-ik-
 cepa-akan-dilanjutkan-di-era-peme rintahan-jokowi-jk/ pada tanggal 27 
  Juli 2016. 
 
Global Business Guide Indonesia. Overview of The Manufacturing Sector. 
 Diakses dari 
 http://www.gbgindonesia.com/en/manufacturing/article/2011/overview_of
 _the_manufact uring_sector.php  diakses pada tgl 8 Juli 2016 
 
Graha, Andi  Nu. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keunggulan 
 Komparatif dan  Keunggulan Kompetitif Pada UKM Pengarajin  Batu 
   
53 
 Marmer di Kabupaten Tulungagung. Diakses dari  
 http://ejournal.unikama.ac.id/index.php/JEKO/article/download/32/627.  
 Pada tanggal 20 Juni 2016. 
 
Indonesia Investment. Budaya Ekonomi - Indonesia diakses dari 
 http://www.indonesia-investments.com/id/budaya/ekonomi/item177  tanggal 
10 April 2016 
 
Indonesia Investment. Produk Domestik Bruto Indonesia. Diakses dari 
 http://www.indonesia-investments.com/id/keuangan/angka-ekonomi-
 makro/produk-domestik-bruto-indonesia/item253 pada tanggal 11 Juli 
 2016 
 
Investopedia.com. Emerging Markets: Analyzing South Korea’s GDP. Diakses 
 dari  http://www.investopedia.com/articles/investing/091115/emerging-
 markets-an alyzing- south-koreas-gdp.asp diakses pada tanggal   12 
Juli 2016 
 
Jawa Pos. Investasi Asing ke RI naik 20 persen. Diakses dari 
 http://www2.jawapos.com/baca/artikel/19953/investasi-asing-ke-ri-naik-
 20-persen pada tanggal 27 Juli 2016. 
 
Kang Dae Chang. The 40th Anniversary of Economic Relations Between Korea 
 and Indonesia.   Diakses dari 
 http://www.keia.org/sites/default/files/publications/koreaseconomy_2013_
 chapter6.pdf  diakses pada tanggal 20 Juli 2016. 
 
KBRI Seoul. 7th Round IK-CEPA Negotiations. Diakses dari  
 kbriseoul/kbriseoul/index.php/en/2013-01-13-22-22-09/embassy-
 news/211-7thround-ik-cepa-negotiations. Diakses pada tanggal 30 Juli 
 2016 
 
KBRI Seoul. Bilateral RI-Korsel diakses dari 
 http://kbriseoul.kr/kbriseoul/index.php/id/indokor tanggal 8 Maret 2016. 
 
Kedutaan Besar Republik Indonesia. Kerjasama Ekonomi. Diakses dari 
 http://kbriseoul.kr/kbriseoul/index.php/id/2013-01-07-15-02-52/ekonomi 
 pada tanggal 27 Juli 2016 
 
Kementrian Perdagangan RI. Laporan Atase Perdagangan-Perkembangan 
 Perdagangan Indonesia Korea Selatan 2011 diakses dari 
 http://www.kemendag.go.id/id/view/trade-attache-report/114/2011/5 pada 
 tanggal 10 April 2016. 
 
Kementrian Perdagangan RI. Laporan Atase Perdagangan-Perkembangan 
 Perdagangan Indonesia Korea Selatan 2012 diakses dari 
 http://www.kemendag.go.id/id/view/trade-attache-report/114/2012/5  pada 
 tanggal 10 April 2016. 
   
54 
 
Kementrian Perdagangan RI. Laporan Atase Perdagangan-Perkembangan 
 Perdagangan Indonesia Korea Selatan 2014 diunduh dari  
 http://www.kemendag.go.id/files/pdf/2015/04/30/report-1430382219.pdf  
 pada tanggal 10 April 2016. 
 
Kementrian Perdagangan RI. Laporan Atase Perdagangan-Perkembangan 
 Perdagangan Indonesia Korea Selatan 2015 diunduh dari 
 http://www.kemendag.go.id/files/pdf/2016/01/14/report-1452762483.pdf 
 pada tanggal 10 April 2016. 
 
Kementrian Perdagangan RI. RI-Korsel Sepakat Susun Langkah-Langkah Target 
 Perdagangan  USD 100 Miliar. Diakses dari  http://itpc-
 busan.kr/wp-content/uploads/2015/12/ri-korsel-sepakat-susun-lang kah-
 langkah-target-perdagangan-usd-100-miliar-id0-1449975493.pdf diakses  
 pada tanggal 21 Juli 2016 
 
Kementrian Perindustrian RI, jawaban pertanyaan publik (pertanyaan via online). 
 Pantauan  Impor 31 Kelompok Industri Korea Selatan di Indonesia. 
 Diakses dari  http://kemenperin.go.id/jawaban.php?id=14283-
 470157&q=3. Diakses pada  tanggal 24  Juli 2016. 
 
Kementrian Perindustri RI. Investasi Korea Selatan Melonjak 422%. Diakses dari   
 http://www.kemenperin.go.id/artikel/3029/Investasi-Korsel-Melonjak-422 
 diakses pada tanggal 29 April 2016 
 
Maps Of World, http://www.mapsofworld.com/indonesia/maps/indonesia-map.gif 
 diakses pada tanggal 8 Juli 2016. 
 
Maps Of World,  
 http://www.mapsofworld.com/south-korea/maps/south-korea-map.gif 
 diakses pada tanggal 8 Juli 2016 
 
Mahdi, Anggun Paramitha. 2013. Indonesia-Korea Comprehensive Economic 
 Partership  Agreement (IKCEPA): A Constructive Analysis. Tesis. 
 Department of International Relations and International Organization. 
 University of  Groningen. Diakses dari 
 arts.studenttheses.ub.rug.nl/16201/1/ma-2159929-A.P.Mahdi.pdf. Pada  
 tanggal 2 Agustus 2016 
 
Perizade, Badia. Makalah Pengembangan Keunggulan Komparatif Bangsa 
 Dalam Kemtraan  Global. diakses dari  
 http://eprints.unsri.ac.id/3080/4/Makalah_Pengembangan_Keunggulan_K
 omparatif_Bangsa_dalam_kemitraan_Global.pdf. Pada tanggal 20 Juni 
 2016 
 
   
55 
Portal Hubungan Internasional. 2014. Kerangka Hubungan Bilateral. Diakses 
 dari http://www.portal-hi.net/kerangka-hubungan-bilateral/ tanggal 17 Mei 
 2016 
 
Ratih, Prima. Krisis Industrialisasi di Indonesia “Buruh Pabrik Wig Korea di 
 Kulon Progo  DIY”. Dalam http://www.kompasiana.com/primatih/krisis-
 industrialisasi-di-indonesia- buruh-pabrik-wig-korea-di-kulon-progo-
 diy_551ff5c6a333119a41b65d79. diakses pada  tanggal 26 Juli 2016 
 
Sirait, Nikky. Indonesia Korea Masuki Babak Baru Kerja Sama Perdagangan. 
 Dalam   http://jaringnews.com/ekonomi/umum/18706/indonesia-korea-
 masuki-babak-baru-kerja-sama-perdagangan. diakses pada tanggal 30  
 Juli 2016. 
 
The Jakarta Post. Indonesia asks S. Korea for Helping Hand on Industrilization. 
 Diakses dari  http://www.thejakartapost.com/news/2016/05/17/indonesia-
 asks-s-korea-for-helping-hand-on-industrialization.html pada tanggal 20  
 Juli 2016 
 
The World Factbook. South Korea. Diakses dari 
 https://www.cia.gov/library/publications/the-
 worldfactbook/geos/print/country/countrypdf_ks.pdf pada tanggal 12 Juli 
  2016. 
 
Trading Economics. Indonesia GDP. diakses dari 
 http://www.tradingeconomics.com/indonesia/gdp pada tanggal 10 Juli  
 2016 
 
Trading Economics. South Korea GDP. diakses dari  
 http://www.tradingeconomics.com/south- korea/gdp pada tanggal 10 
 Juli 2016  
 
rba.gov.au. Korea Manufacturing Sector and Imports from Australia. Diakses 
 http://www.rba.gov.au/publications/bulletin/2013/dec/pdf/bu-1213-2.pdf 
 diakses pada 12 Juli 2016 
 
Warta Ekonomi. Indonesia dan Korsel Targetkan Perdagangan US$ 100 miliar. 
 Diakses dari  http://wartaekonomi.co.id/berita83389/indonesia-dan-
 korsel-targetkan-perda gangan- us100-miliar.html. diakses  pada 
tanggal 23 Juli 2016 
 
(https://www.cia.gov/library/publications/the-world-factbook/geos/id.ht
 ml), diakses pada tanggal 27 Juli 2016. 
 
 
 
   
56 
Skripsi 
Diani, Mayhar. 2014. Strategi Multi Track Diplomacy Dalam Kerjasama  
 Ekonomi Industri Korea Selatan (ROK) Terhadap Indonesia Tahun 
 2006-2012. Skripsi. Program Studi Hubungan Internasional FISIP 
 Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
 
Multazam, Arifin. 2010. Diplomasi Pertahanan Indonesia terhadap Korea 
 Selatan periode 2006-2009. Skripsi. Jurusan Ilmu Hubungan Internasional 
 FISIP Universitas Indonesia. 
   
57 
Lampiran 
 
 
 
   
58 
 
 
 
   
59 
 
   
60 
 
   
61 
 
 
 
   
62 
Perusahaan Korea Selatan di Indonesia yang Bergerak dibidang 
Manufaktur 
No Perusahaan Kategori Lokasi 
1 ABADI ELTIGA Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
2 ACRO INTI Apparel, Luggage, Personal Care Karawang 
3 AGB ICE & FiSHERIES Food Beverage, Tobacco Jakarta 
4 AGUNG PELITA INDUSTRINDO Plastic and Rubber Materials Jakarta 
5 AIRWAVE TECHNOLOGI IT, Telecommunications Jakarta 
6 AJUTEX Mineral, Textile, Inedible Plant Betung 
7 Alam Dunia E&C Building Maintenance Service Jakarta 
8 ALIMINDO SEJATI Printing, Audio, Visual Equipment Jakarta 
9 AMOS INDAH Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
10 ANEKA DIES METAL TEKNIK Manufacturing Components Jakarta 
11 Aneka Panel Indonesia Building, Construction Compo. Jakarta 
12 ANUGERAH CIPTA MOULD INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
13 Anugra Abadi Persama Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
14 APOTIK PRIMA Food Beverage, Tobacco Jakarta 
15 ART YOUNG INDONESIA Printing, Audio, Visual Equipment Jakarta 
16 ASIA CHEMICAL INDUSTRI Manufacturing Components Serang 
17 ASIA PEARLS Jewelry, Gemstone Jakarta 
18 Asian Rainbow Garment Apparel, Luggage, Personal Care Purwakarta 
19 ASPEK KUMBONG Paper Materials and Products Jakarta 
20 ASRINDO Apparel, Luggage, Personal Care Semarang 
21 ASTIKA SAMBO HAIR INTERNATIONAL Apparel, Luggage, Personal Care Bogor 
22 Aston Kari Utama Building, Construction Compo. Jakarta 
23 ATRO JAYA Mineral, Textile, Inedible Plant Purwakarta 
24 AUTO KORINDO PRATAMA Transport Vehicles Arobaya 
25 B.S INDONESIA Transport Vehicles Jakarta 
26 BAJU INDAH Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
27 BANGUN BUSANA MAJU Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
28 BATU RAKSASA ENGINEERING Building, Construction Machinery Jakarta 
29 BERJAYA ASRI BUSANA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
30 BETHEL JAYA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
31 BIGSTAR KNITTING Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
32 BINA DUTA PERKASA Medical Equipment Jakarta 
33 Bintang Baru Indonesia Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
34 BINTANG LIMA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
35 BLUESKY INDONUSA Chemicals and Gas Materials Jakarta 
36 Bobin Abadi Manufacturing Machinery Jakarta 
37 BOKWANG INDONESIA Electronic Components Jakarta 
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38 BOLEH NET INDONESIA IT, Telecommunications Jakarta 
39 BONGMAN INTERNASIONAL Apparel, Luggage, Personal Care Purwakarta 
40 BOOSUNG SUKSES INTERNATIONAL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
41 BOSAENG JAYA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
42 BOSUNG INDONESIA Furniture, Furnishings Jakarta 
43 BS Indonesia.PT Transport Vehicles Jakarta 
44 BS POLYMER Plastic and Rubber Materials Maros 
45 BTS(Brindo Solution) Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
46 BUANA INTERMEDIA GLOBAL IT, Telecommunications Jakarta 
47 Busana Indah Global Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
48 BUSANA PRIMA GLOBAL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
49 BU-YOUNG Building, Construction Compo. Jakarta 
50 C & C World Printing, Audio, Visual Equipment Jakarta 
51 C Site Texpia Apparel, Luggage, Personal Care Ciasem 
52 CIPTA BERSAMA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
53 Cipta Dwi Busana Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
54 Citra Abadi Sejati Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
55 CITRA LISINDA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
56 CITRA RIPEN Manufacturing Machinery Jakarta 
57 CNI Int`l Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
58 CORT INDONESIA Electrical, Lighting Components Jombang 
59 COSMOS INDO INK Office Equipment Jakarta 
60 Cresyn Indonesia Domestic Appliances Jakarta 
61 CV MK KREASI Publications, Signage Products Jakarta 
62 cv. Kian Jaya Building, Construction Compo. Purwakarta 
63 cv. Kian Jaya Building, Construction Compo. Purwakarta 
64 DADA INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Purwakarta 
65 DAE DAE MEBEL INDONESIA Furniture, Furnishings Kudus 
66 Dae Gun Utama IT, Telecommunications Jakarta 
67 Dae Jaya Jinesia Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
68 DAEHAN GLOBAL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
69 DaeHan Indonesia Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
70 DAEHWA INDONESIA Electronic Components Jakarta 
71 DAEHWA LEATHER LESTARI Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
72 Daeindo International Manufacturing Machinery Jakarta 
73 Daekyung Indah Heavy Industry Manufacturing Machinery Serang 
74 DAELIM INDONESIA Domestic Appliances Jakarta 
75 DAESUNG ELECTRONICS INDONESIA Electronic Components Jakarta 
76 Daewoo Engineering Building, Construction Compo. Jakarta 
77 Daewoo Int' Corp. Fuels and Lubricants Materials Jakarta 
78 Daewoong Pharmaceutical Indonesia Drugs, Pharmaceutics Jakarta 
79 DAEYOUNG APEX INDONESIA Manufacturing Machinery Jakarta 
80 DAEYOUNG DUNIA SUBUR Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
81 DAEYOUNG INDONESIA Manufacturing Machinery Jakarta 
82 DAEYU POLEKO INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
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83 Da-Hyun Indonesia Apparel, Luggage, Personal Care Karawang 
84 DAIDONG ELECTRONICS Electronic Components Jakarta 
85 DALIM FIDETA KORNESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
86 Dasan Pan Pasific Indonesia Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
87 DAWEE ELECTRONIC INDONESIA Electronic Components Jakarta 
88 DAYUP INDO Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
89 DEC-INDONESIA Building, Construction Compo. Jakarta 
90 DEERFOS INDONESIA Manufacturing Components Prigen 
91 DESS MODE INT'L Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
92 DESTEC PRIMA TAMA Service Industry Machinery Jakarta 
93 DESTEC PRIMA TAMA Service Industry Machinery Jakarta 
94 DETTA MARINA Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
95 DEWA CITRA SEJATI Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
96 DIAN NINGSARI SEJATERA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
97 DIAN NINGSARI SEJATERA 2 Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
98 DIGITAL WAVE IT, Telecommunications Jakarta 
99 Dinasira Sembada Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
100 DM INDONESIA Manufacturing Components Jakarta 
101 DM TECH Manufacturing Machinery Jakarta 
102 DODO ACTIVEWEAR Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
103 Dong Bu coporation Building, Construction Compo. Jakarta 
104 DONG IL INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
105 DONG IL METAL INDONESIA Transport Vehicles Jakarta 
106 DONG JIN INDONESIA Chemicals and Gas Materials Jakarta 
107 DONG JU RAYA INDONESIA Paper Materials and Products Jakarta 
108 DONG JUNG INDONESIA Manufacturing Machinery Jakarta 
109 DONG SHIN INDONESIA Entertainment, Education Prigen 
110 DONG SON INDUSTRY Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
111 DONGAN KREASI INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
112 Dongil Rubber Belt. CO., LTD. Handling, Storage Equipment Jakarta 
113 DONGSUNG NSC Manufacturing Components Jakarta 
114 DONSAN INDONESIA Manufacturing Machinery Jakarta 
115 Doo San Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
116 DOO WOON PRECISION INDONESIA Electronic Components Jakarta 
117 DOOSAN JAYA SUKABUMI Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
118 Doosan Sinar Sukabumi Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
119 DREAM SENTOSA Apparel, Luggage, Personal Care Karawang 
120 DREAM WEAR Apparel, Luggage, Personal Care Bogor 
121 DUA SANDOL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
122 DUMI Global Apparel, Luggage, Personal Care Bogor 
123 Eins Trend Apparel, Luggage, Personal Care Purwakarta 
124 ELJINDO KONSTRUKSI ABADI Building, Construction Machinery Jakarta 
125 Emas Jung Woo Indo Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
126 EUN SUNG INDONESIA Electronic Components Jakarta 
127 Eunsun Design World Apparel, Luggage, Personal Care Karawang 
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128 EVA CHEMICAL RE-PRO Plastic and Rubber Materials Jakarta 
129 Eye Love Optic Medical Equipment Jakarta 
130 FAJAR EKA INDOTAMA Building, Construction Machinery Jakarta 
131 GAJA KOIN SEJATERAH Medical Equipment Jakarta 
132 GAYA INDAH KHARISMA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
133 GAYA INDONESIA Mineral, Textile, Inedible Plant Serang 
134 GEORGIAN.F.C.A Building, Construction Compo. Jakarta 
135 Gis Tex Popular Indonesia Mineral, Textile, Inedible Plant Betung 
136 GLOBAL FIBERINDO Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
137 GLOBAL MAJU JAYA Medical Equipment Jakarta 
138 Golden Garments Indonesia CO., LTD. Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
139 GOLDEN KOREA KHARISMA Manufacturing Machinery Jakarta 
140 GOOD GUYS INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
141 GS Engineering & Construction Building, Construction Compo. Jakarta 
142 GS Global Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
143 HAENG SUNG RAYA INDONESIA Electronic Components Jakarta 
144 HALLA Building, Construction Compo. Jakarta 
145 HAN SUNG Transport Vehicles Jakarta 
146 HAN YOUNG INDONESIA Chemicals and Gas Materials Jakarta 
147 HANARO TELINDO IT, Telecommunications Jakarta 
148 Handsome Apparel, Luggage, Personal Care Ciasem 
149 Hanhwa Corporation Chemicals and Gas Materials Jakarta 
150 HANIL INDONESIA Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
151 HANIN PERKASA Apparel, Luggage, Personal Care Purwakarta 
152 Hanjin Indonesia Jaya Manufacturing Machinery Serang 
153 HANKOOK CASTING INDONESIA Transport Vehicles Jakarta 
154 HANKUK COLOR INDUSTRI Plastic and Rubber Materials Jakarta 
155 HANOL INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
156 HANS JAYA UTAMA Building, Construction Compo. Jakarta 
157 HANSINDO RAYA INDAH Transport Vehicles Jakarta 
158 HANSNESIA DYEING Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
159 Hansoll Indo Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
160 HANYEONG JAYA GARMENT Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
161 HARAPAN BUSANA APPAREL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
162 Harindo Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
163 HARMONI INDAH Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
164 Hesed Apparel, Luggage, Personal Care Salatiga 
165 Heungbo Decal Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
166 HIJAU ELEKTRONIKA INDONESIA Electronic Components Jakarta 
167 HILON INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
168 HILON SURABAYA Apparel, Luggage, Personal Care Arobaya 
169 HJ Busana Indah Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
170 HOSANNA GARMENTAMA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
171 HS Global Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
172 HUNG-A INDONESIA Transport Vehicles Jakarta 
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173 Hwangso Building, Construction Compo. Jakarta 
174 HYANGDO TAMA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
175 Hyun Dong Indonesia Apparel, Luggage, Personal Care Ciasem 
176 Hyundai E&C Co., Ltd. Building, Construction Compo. Jakarta 
177 Hyundai Int'l Development Building, Construction Compo. Jakarta 
178 Hyundai Machinery Building, Construction Machinery Jakarta 
179 IL JIN SUN GARMENT Apparel, Luggage, Personal Care Purwakarta 
180 IL JIN SUN GARMENT Apparel, Luggage, Personal Care Purwakarta 
181 IL JO INDONESIA Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
182 IL JO INDONESIA Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
183 ILSAM GLOBAL INDONESIA Chemicals and Gas Materials Jakarta 
184 INAMEN JAYA Food Beverage, Tobacco Jakarta 
185 Indahlon Sinar Jaya Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
186 INDOBOX UTAMAJAYA Paper Materials and Products Jakarta 
187 INDOCORE PERKASA Medical Equipment Jakarta 
188 INDOKARBON PRIMA JAYA Chemicals and Gas Materials Jakarta 
189 INDOMATRA BUSANA JAYA Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
190 INKO INTI INDONESIA Manufacturing Components Jakarta 
191 INKO PRIMA COAL Fuels and Lubricants Materials Jakarta 
192 INKOPRIMA UTAMA JAYA Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
193 INKORDAN INTERNATIONAL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
194 INNE - DONGHWA DEVELOPMENT CO.LTD Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
195 INSUNG PRECISION INDONESIA Manufacturing Machinery Jakarta 
196 INTERNATIONAL MACHINERY Manufacturing Machinery Jakarta 
197 INWHA INDONESIA Building, Construction Compo. Jakarta 
198 INWHA INDONESIA Building, Construction Compo. Jakarta 
199 I-Won Apparel Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
200 JANE NUSANTARA Service Industry Machinery Jakarta 
201 JAVA GLOVES PERDANA Apparel, Luggage, Personal Care Yogyakarta 
202 JAVA GLOVES PERDANA Apparel, Luggage, Personal Care Yogyakarta 
203 JAVA GLOVES PERDANA Apparel, Luggage, Personal Care Yogyakarta 
204 JEJE INDAH Security, Safety Equipment Jakarta 
205 JESINDO Building, Construction Compo. Jakarta 
206 JICO AGUNG Food Beverage, Tobacco Jakarta 
207 JIN SUNG TEK Transport Vehicles Jakarta 
208 JUBILEE POERGEN ENVITEC Power Generation Machinery Jakarta 
209 Jubilee Pulergen & Envitec Power Generation Machinery Jakarta 
210 Jung Jin Global Apparel, Luggage, Personal Care Karawang 
211 JUNGWOO ELECTRONIC INDONESIA Electronic Components Jakarta 
212 JUNGWOO ELECTRONIC INDONESIA Electronic Components Jakarta 
213 K L Mas Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
214 KAHOINDAH CITRA GARMENT Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
215 KENLEE INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
216 KharismaMaju Perkasa Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
217 KIDO JAYA Apparel, Luggage, Personal Care Karawang 
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218 KIMS TRADING Handling, Storage Equipment Jakarta 
219 KIRIN-MIWON FOODS Food Beverage, Tobacco Jakarta 
220 KIZONE INTERNATIONAL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
221 K-MART Food Beverage, Tobacco Jakarta 
222 KMK GLOBAL SPORT Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
223 KNH GARMINDO JAYA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
224 KNH INDONESIA JAYA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
225 KODECO JAYA AGUNG Fuels and Lubricants Materials Jakarta 
226 KOIN BAJU Mineral, Textile, Inedible Plant Pelabuhanratu 
227 KOIN PRATAMA Building, Construction Machinery Jakarta 
228 KOINTEC INDONESIA Service Industry Machinery Jakarta 
229 KOKO METAL INDONESIA Tools, General Machinery Arobaya 
230 KOLON INA Handling, Storage Equipment Serang 
231 
KOLON I'Networks corp. Jakarta 
Representative Office 
IT, Telecommunications Jakarta 
232 KORADIPURA PRAKARSA Building, Construction Machinery Jakarta 
233 KOREA ORIENTAL TECHNOLOGI INDONESIA Manufacturing Components Jakarta 
234 KOREA VILENE CO.LTD Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
235 KORIN METAL ARTS Domestic Appliances Jakarta 
236 KORIN MULIA JAYA Jewelry, Gemstone Denpasar 
237 KORIN TOYS INTI Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
238 KORINA MITRA TAMA Electrical, Lighting Components Jakarta 
239 KORINA SEMARANG Apparel, Luggage, Personal Care Semarang 
240 KORIND JAYA ABADI Fuels and Lubricants Materials Jakarta 
241 KORINDO GROUP Building, Construction Compo. Jakarta 
242 KORINDO GROUP WOOD PANEL Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
243 KORNEA ABADI JAYA Manufacturing Machinery Jakarta 
244 KORYE POLYMER Security, Safety Equipment Jakarta 
245 KORYS INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
246 KOSTEK INDONESIA Electronic Components Jakarta 
247 KOTEK INDAH Plastic and Rubber Materials Jakarta 
248 KS TRADING INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
249 KUKDONG INTERNASIONAL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
250 KUMKANG INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
251 KUNYOUNG INDONESIA JAYA Building, Construction Compo. Jakarta 
252 Kwang Duk World Wide Apparel, Luggage, Personal Care Betung 
253 KWANG SUNG ELECTRONICS IT, Telecommunications Jakarta 
254 KYUNG HEUNG INDONESIA Electrical, Lighting Components Jakarta 
255 KYUNG HWA INDONESIA Publications, Signage Products Jakarta 
256 Kyungseung Trading Indonesia Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
257 Le & En Printing, Audio, Visual Equipment Jakarta 
258 LEEWON INDUSTRIAL Manufacturing Machinery Arobaya 
259 LESTARI BUSANA ANGGUN MAHKOTA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
260 LG EIN Electronic Components Jakarta 
261 LG Innotek INDONESIA Transport Vehicles Jakarta 
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262 LIKOM IT, Telecommunications Jakarta 
263 Lock & Lock Indonesia Handling, Storage Equipment Jakarta 
264 Lotte INTERNATIONAL Chemicals and Gas Materials Jakarta 
265 LOTTE Logistics Indonesia Transportation, Storage Service Jakarta 
266 LOTTE Packaging Plastic and Rubber Materials Jakarta 
267 LP DISPLAYS INDONESIA Electrical, Lighting Components Jakarta 
268 MAJUEL Domestic Appliances Jakarta 
269 MANDAE INDONESIA Furniture, Furnishings Semarang 
270 Manito World Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
271 MEDISON JAYA RAYA Medical Equipment Jakarta 
272 MIRANTI ADHI PERSADA Building, Construction Compo. Arobaya 
273 MIRIO INDONESIA Manufacturing Machinery Jakarta 
274 MISUNG INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
275 MITRA CMB INDONESIA Plastic and Rubber Materials Jakarta 
276 Mitra Jaya Lastari Building Maintenance Service Jakarta 
277 MITRA METAL Manufacturing Machinery Jakarta 
278 MOLAX GLOBAL SUKABUMI Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
279 MOLAX INTERNASIONAL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
280 MONAMI Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
281 Motta Resources Indonesia Fuels and Lubricants Materials Jakarta 
282 Muara Tunggal Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
283 Multi Konstruksi Utama Building, Construction Compo. Jakarta 
284 MYOUNG MOON INDONESIA Electronic Components Jakarta 
285 MYUNG SUNG Cianjur(Best Sejati Konesia) Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
286 Myung Sung Global Mineral, Textile, Inedible Plant Bogor 
287 Myung Sung Indonesia Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
288 NAMNAM FASHION INDUSTRIES Apparel, Luggage, Personal Care Betung 
289 NARA SUMIT Manufacturing Components Jakarta 
290 NEW SEOUL SUPER Food Beverage, Tobacco Jakarta 
291 NICE CHEMICAL INDONESIA Manufacturing Machinery Betung 
292 NOBLE CHEM INDONESIA Plastic and Rubber Materials Jakarta 
293 Noble Indonesia Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
294 Nurian Sudua Indo Apparel, Luggage, Personal Care Salatiga 
295 Nurian Sudua Indo Apparel, Luggage, Personal Care Salatiga 
296 NUSAN INDUSTRIES INC. Mineral, Textile, Inedible Plant Betung 
297 ORANGE NEEDLES JAYA Manufacturing Machinery Jakarta 
298 ORIENT CLASSIC FURNITURE Furniture, Furnishings Salatiga 
299 ORIENTAL ELECTRONIC INDONESIA Manufacturing Machinery Jakarta 
300 ORIENTAL SEED INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Yogyakarta 
301 Panca Lima Sakti Cleaning Equipment Jakarta 
302 Panca Plazaindo Twxtile Apparel, Luggage, Personal Care Serang 
303 P-Crane Tech Eng.Serrvices Building, Construction Compo. Jakarta 
304 PELITA HARAPAN ABADI Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
305 PEN PACIFIC Co.,ltd Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
306 PERTIWI INDOMAS Apparel, Luggage, Personal Care Semarang 
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307 Pertiwi Jakarta Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
308 PISHON IREH Food Beverage, Tobacco Jakarta 
309 PLASINDOmas Manufacturing Components Jakarta 
310 Poong In Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
311 POSCO construction Building, Construction Compo. Jakarta 
312 POWERTECH INDONESIA Building, Construction Machinery Jakarta 
313 PPF Indonesia Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
314 PRATAMA ABADI INDUSTRI Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
315 PRIMA EMAS Printing, Audio, Visual Equipment Jakarta 
316 Prima Success Pro Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
317 PRO TECH INDONESIA Tools, General Machinery Jakarta 
318 PT Dae Young Apex Indonesia Manufacturing Components Jakarta 
319 PT DAENONG GLOBAL Apparel, Luggage, Personal Care Ciasem 
320 PT DM Indonesia Transport Vehicles Jakarta 
321 PT ECOLE INDONESIA Mineral, Textile, Inedible Plant Purwakarta 
322 PT Effatha Indonesia Furniture, Furnishings Jakarta 
323 PT ELITE Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
324 PT Goldcean Communication Indonesia Management Professional Service Jakarta 
325 PT HANDSOME Apparel, Luggage, Personal Care Ciasem 
326 PT Hansoll-hyun Apparel, Luggage, Personal Care Ciasem 
327 PT INDOSUNGIL JAYA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
328 PT Internusa Utama Manufacturing Machinery Jakarta 
329 PT Jin Global Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
330 PT Kaho Indah Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
331 PT KNT INDONESIA Manufacturing Components Jakarta 
332 PT OSSTEM IMPLANT Medical Equipment Jakarta 
333 PT Petrasakti Madyatama Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
334 PT RSKANET Indorea Chemicals and Gas Materials Jakarta 
335 PT Sun Paint Indonesia Manufacturing Components Jakarta 
336 PT Trikarya Alam Shipyard Transport Vehicles Sekupang 
337 PT Wooin Indonesia Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
338 PT Yeonho Indonesia Electronic Components Jakarta 
339 PT. A FIRST INTERNATIONAL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
340 PT. Anugrah Maju Perkasa Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
341 PT. BIG OCEAN TRANSPORTAMA IT, Telecommunications Jakarta 
342 PT. BUKYUNG INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Karawang 
343 PT. C SITE INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
344 PT. DK GLOTECH INDAH Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
345 PT. Dongsung Jakarta Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
346 PT. Green Knitting Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
347 PT. HANDOK ELEVATOR INDONESIA Handling, Storage Equipment Jakarta 
348 PT. HANKOOK TIRE INDONESIA Transport Vehicles Bekasi 
349 PT. Jmtech busana Global Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
350 PT. Karinda Kharisma Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
351 PT. KOMEGA P&C Manufacturing Components Surabaya 
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352 PT. KONET INDONESIA IT, Telecommunications Jakarta 
353 PT. KPF Indonesia Fuels and Lubricants Materials Jakarta 
354 PT. KWANG LIM INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
355 PT. LG CNS INDONESIA IT, Telecommunications Jakarta 
356 PT. LOIVA Manufacturing Machinery Jakarta 
357 PT. MEGABOX KARUNIA ABADI Handling, Storage Equipment Purwakarta 
358 PT. MITRA DONGBU INDONESIA Financial, Insurance Service Jakarta 
359 PT. MIWON Manufacturing Components Jawa Timur 
360 PT. Miwon Indonesia Food Beverage, Tobacco Jakarta 
361 PT. NEW WAVE Manufacturing Components Semarang 
362 PT. ORIENTAL ELECTRONICS INDONESIA Manufacturing Machinery Jakarta 
363 PT. PAN PACIFIC NESIA Manufacturing Machinery Ciasem 
364 PT. PARKLAND WORLD INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Serang 
365 PT. PfcE Indonesia Chemicals and Gas Materials Jakarta 
366 PT. PRATAMA ABADI INDUSTRI Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
367 PT. QUETEC GLOBAL IT, Telecommunications Jakarta 
368 PT. RIRA INDONESIA Entertainment, Education Jombang 
369 PT. S TANK INDONESIA Mining, Oil, Gas Equipment Jakarta 
370 PT. SB Indo Apparel, Luggage, Personal Care Salatiga 
371 PT. SELARAS KAUSA BUSANA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
372 PT. SKY FOAM Mineral, Textile, Inedible Plant Purwakarta 
373 PT. Sungshim International Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
374 PT. Taejin Perkasa IT, Telecommunications Jakarta 
375 PT. TIMUR SATRIA PERKASA Building, Construction Machinery Jakarta 
376 PT. TOILON INDONESIA Building, Construction Compo. Jakarta 
377 PT. TUNAS SHOULDER PAD Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
378 PT. Visionland Semarang Apparel, Luggage, Personal Care Salatiga 
379 PT. WAHANA PAMUNAH LIMBAH INDUSTRI Power Generation Machinery Serang 
380 PT. WILLBES GLOBAL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
381 PT. WIN TEXTILE Mineral, Textile, Inedible Plant Purwakarta 
382 PT. WONIL INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
383 PT. Woo IN Manufacturing Machinery Jakarta 
384 PT. Wooshin Garment Indonesia Mineral, Textile, Inedible Plant Pelabuhanratu 
385 PT. YH STAR DUA Mineral, Textile, Inedible Plant Pelabuhanratu 
386 PT. YONGJIN JAVASUKA GARMENT Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
387 PT.Alogics Mandiri Coal Fuels and Lubricants Materials Maros 
388 PT.BINTA BARU MACHINLY Manufacturing Machinery Jakarta 
389 PT.CHEMTECH PERKASARAYA Apparel, Luggage, Personal Care Serang 
390 PT.CIPTA SAKA RAHARJA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
391 PT.Cirbon Electric Power Power Generation Machinery Jakarta 
392 PT.COCOON Food Beverage, Tobacco Jakarta 
393 PT.Cooling Transport Vehicles Jakarta 
394 PT.DOORI LESTARI GARMENT Apparel, Luggage, Personal Care Bogor 
395 PT.ELBEKA SEWING THREAD Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
396 PT.EnClean Enviro Indonesia Transport Vehicles Jakarta 
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397 PT.ES EHWA INDONESIA Tools, General Machinery Maros 
398 PT.EUNSAN APPARELL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
399 PT.GLOBAL SUMBER JAYA IT, Telecommunications Jakarta 
400 PT.HAENGSUNG Manufacturing Machinery Jakarta 
401 PT.HANEUL INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
402 PT.HANSA PRATAMA Building, Construction Compo. Arobaya 
403 PT.HANSAE INDONESIA UTAMA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
404 PT.HANSARAM SAKTI Chemicals and Gas Materials Jakarta 
405 PT.INDOHANARAM IT, Telecommunications Jakarta 
406 PT.IRE JAYA SYSTEMS IT, Telecommunications Jakarta 
407 PT.JEILKOVI Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
408 PT.KAHO INDAY CITRA GARMENT Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
409 PT.KH International Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
410 PT.KL YUNHYUN INDONESIA Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
411 PT.KNT Electronic Components Jakarta 
412 PT.KORIN Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
413 PT.KORINDO AUTOMOTIF Transport Vehicles Jakarta 
414 PT.Kosmos Indo Ink. Plastic and Rubber Materials Jakarta 
415 PT.Kresyn Indonesia Domestic Appliances Jakarta 
416 PT.LSP INDONESIA Manufacturing Machinery Jakarta 
417 PT.NB Indonesia Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
418 PT.Oriental Ceramic Indonesia Electrical, Lighting Components Jakarta 
419 PT.PAMPAS INDOENSIA Electronic Components Pelabuhanratu 
420 PT.PEOPLE MEC Building, Construction Compo. Sekupang 
421 PT.PONI Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
422 PT.SAM PUTRA INTI Electronic Components Jakarta 
423 PT.SEYLIM JAYA Mineral, Textile, Inedible Plant Arobaya 
424 PT.SIMONE ACC. COLLECTION Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
425 PT.SUMERU MEGA INDAH Medical Equipment Jakarta 
426 PT.SunJoo Enterprise Indonesia Manufacturing Components Jakarta 
427 PT.TEXMADE INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
428 PT.TIRTA BUANA INDORAYA Food Beverage, Tobacco Jakarta 
429 PT.Universe Design Indonesia Apparel, Luggage, Personal Care Karawang 
430 PT.UP GLOBAL Transport Vehicles Jakarta 
431 PT.WK TEXTILE Apparel, Luggage, Personal Care Betung 
432 PT.WOONG NAM INDONESIA Chemicals and Gas Materials Jakarta 
433 PT.WOONGJIN Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
434 PT.WOONGJIN TEXTILES Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
435 PT.YONGJIN JABASUKA GARMENT Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
436 PUTRA PILE INDAH Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
437 QUTI KARUNIA Domestic Appliances Purwakarta 
438 RISMAR DAEWOO APPAREL Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
439 SAE-AM DAYA INDONESIA Manufacturing Components Jakarta 
440 SAEKI UNGGUL PERKASA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
441 SAM SAN INTERNATIONAL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
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442 Sambo Engineering Building, Construction Compo. Jakarta 
443 SAMCON Electronic Components Purwakarta 
444 Samcro Hyosung Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
445 SAMHO INDONESIA Sports, Recreational Equipment Jakarta 
446 SAMHO INDONESIA Sports, Recreational Equipment Jakarta 
447 SAMINDO ELECTRONICS Electronic Components Jakarta 
448 SAMOIN Transport Vehicles Jakarta 
449 Samsung Electronic Indonesia Electronic Components Jakarta 
450 Samsung Print & Pack Indonesia Paper Materials and Products Jakarta 
451 SAMUDRA DUNIA POLY JAYA ABADI Mineral, Textile, Inedible Plant Betung 
452 SAMUDRA INDUSTRY (HILON) Apparel, Luggage, Personal Care Betung 
453 SAMWON CTI Electronic Components Jakarta 
454 SANDOL PRIMA JAYA Furniture, Furnishings Jakarta 
455 SEGYE INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Purwakarta 
456 SELARAS KAUSA BUSANA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
457 SELIM JAYA INDONESIA Electronic Components Jakarta 
458 SEMARANG GARMENT Apparel, Luggage, Personal Care Semarang 
459 SEMYUNG PRIMA Tools, General Machinery Jakarta 
460 Seng Sil Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
461 SeoHee Construction Building, Construction Compo. Jakarta 
462 Seoilindo Primatama Plastic and Rubber Materials Jakarta 
463 SEOUL MART Food Beverage, Tobacco Jakarta 
464 SEOUL METAL INDONESIA Manufacturing Components Jakarta 
465 SERIM INDONESIA Chemicals and Gas Materials Jakarta 
466 SEYON INDONESIA Sports, Recreational Equipment Purwakarta 
467 SGWICUS Indonesia Apparel, Luggage, Personal Care Purwakarta 
468 SHELL WORKS Jewelry, Gemstone Jakarta 
469 SHIN HAN INDONESIA Electronic Components Jakarta 
470 SHIN HEUNG INDONESIA Electronic Components Jakarta 
471 SHIN HWA ENGINEERING Manufacturing Components Jakarta 
472 SHIN WON EBENEZER Apparel, Luggage, Personal Care Purwakarta 
473 SHINHWA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
474 SHINHWA BUMI Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
475 SHINSUNG INDONESIA Plastic and Rubber Materials Jakarta 
476 SHINWOO GLOBAL INDONESIA Publications, Signage Products Jakarta 
477 SHINWOO MAS JAYA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
478 SI TECH INDONESIA Electronic Components Jakarta 
479 SINABRO JAVA GARMENT Apparel, Luggage, Personal Care Salatiga 
480 SINAR APPAREL INTERNATIONAL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
481 SINAR GAYA BUSANA Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
482 SINAR TERANG BENDERANG Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
483 SINAR TIMUR INDUSTRINDO Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
484 Sin-Jin Tech Electronic Components Jakarta 
485 SINSUNG Electronic Components Jakarta 
486 SINSUNG TECH Manufacturing Components Jakarta 
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487 SINWOO ABADI Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
488 SINYONG ABADI Plastic and Rubber Materials Jakarta 
489 SK Networks Fuels and Lubricants Materials Jakarta 
490 SKY TAPE INDONESIA Transport Vehicles Jakarta 
491 SM Global Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
492 SNOGEN INDONESIA Chemicals and Gas Materials Betung 
493 Soen Permata Jewelry, Gemstone Jakarta 
494 SOLOCONE INDUSTRY Manufacturing Machinery Semarang 
495 SONERGY Chemicals and Gas Materials Jakarta 
496 SPACE TECHNOLOGY Tools, General Machinery Jakarta 
497 SSANGYONG E&C Co., Ltd. Building, Construction Machinery Jakarta 
498 STAR CAMTEX Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
499 STAR FASHION Apparel, Luggage, Personal Care Salatiga 
500 STARLINK INDONESIA Electronic Components Jakarta 
501 STARNESIA GARMENT Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
502 Starwood Co., Ltd. Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
503 STRAWLAND Plastic and Rubber Materials Jakarta 
504 SU INDONESIA Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
505 SUKSES JIHAE JAYA Sports, Recreational Equipment Yogyakarta 
506 SUNG BO JAYA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
507 SUNG CHANG INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Purwokerto 
508 SUNG SHIN INDONESIA Manufacturing Components Jakarta 
509 SUNG TECHNOLOGY Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
510 SUNG WON INDO JAYA Entertainment, Education Ciasem 
511 SUNG WON INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Karawang 
512 SUNGWON BUTTON INDONESIA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
513 SUNGWOO INDONESIA Transport Vehicles Arobaya 
514 SUNSHINE TECHNICA INDONESIA Plastic and Rubber Materials Jakarta 
515 Sunstar Machinery Manufacturing Machinery Jakarta 
516 SURYA MULTINDO INDUSTRI Plastic and Rubber Materials Jakarta 
517 SURYA TECHNOLOGY INDUSTRI Manufacturing Machinery Jakarta 
518 TA TRADING Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
519 TAE HANG INDONESIA Electrical, Lighting Components Jakarta 
520 Tae Jong Indonesia Handling, Storage Equipment Jakarta 
521 TAEHAN TEXTILE Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
522 TAEWON INDONESIA Handling, Storage Equipment Jakarta 
523 TCC Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
524 TEKHAN INDO MAS Printing, Audio, Visual Equipment Jakarta 
525 TELE GLOBE INDONESIA IT, Telecommunications Jakarta 
526 TEXPIA JAYA INDONESIA Electronic Components Jakarta 
527 TOPLINDO TEKNIK ABADI Handling, Storage Equipment Jakarta 
528 TRIHARA MAJU PERKASA Apparel, Luggage, Personal Care Bogor 
529 TROS GARMENT Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
530 Tu Key Apparel Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
531 TUNGGAL INDOTAMA ABADI Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
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532 UNGARAN INDAH BUSANA Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
533 UNI JAYA INDONESIA Building, Construction Compo. Jakarta 
534 UNICON INDOMESIN Manufacturing Machinery Jakarta 
535 USAHA ABADI Electronic Components Jakarta 
536 WAMPU ELECTRIC POWER Building, Construction Compo. Jakarta 
537 Warna Indah Textile Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
538 Western Power Building, Construction Compo. Jakarta 
539 WETECH Laboratory Equipment Jakarta 
540 WHITE ROSE PAPAN INDAH Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
541 WINNERS INTERNASIONAL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
542 WONEEL MIDAS LEATHERS Sports, Recreational Equipment Jakarta 
543 WOO JIN INDONESIA Manufacturing Machinery Jakarta 
544 WOOIL INDONESIA Manufacturing Machinery Jakarta 
545 Yakjin Jaya Indonesia Apparel, Luggage, Personal Care Betung 
546 YEON HEUNG MEGA SARI Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
547 YEONG SHIN INDONESIA Electronic Components Jakarta 
548 YONG HWA INDONESIA Electronic Components Jakarta 
549 YONG SHIN INDONESIA Electrical, Lighting Components Jakarta 
550 YONGAN INDO MAJU Plastic and Rubber Materials Jakarta 
551 YOOSHIN INDONESIA Furniture, Furnishings Serang 
552 YOUMKWANG Indonesia Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
553 Young Hyun Star Apparel, Luggage, Personal Care Pelabuhanratu 
554 YOUNG IL INDONESIA Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
555 Youngtex Mineral, Textile, Inedible Plant Jakarta 
556 Youtex Apparel, Luggage, Personal Care Ciasem 
557 YU WON LCD Electronic Components Jakarta 
558 YUMI APPAREL Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
559 YUPRO INDONESIA Electronic Components Jakarta 
560 YUTU LEPORT JAYA Furniture, Furnishings Salatiga 
561 ZONESTAR Apparel, Luggage, Personal Care Jakarta 
